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ABSTRAK

Putri, Alfiah Nabila. 2024. Analisis Pemahaman Konsep Matematika dalam
Menyelesaikan Soal Persamaan Linear Satu Variabel Ditinjau dari Self Efficacy
Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I Nasrun dan pembimbing II Andi Alim Syahri.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu kemampuan pemahaman konsep
siswa yang masih berada pada kategori rendah dimana siswa masih kurang dalam
mengaplikasikan kembali konsep yang didapatkan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemahaman konsep dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear
Satu Variabel ditinjau dari self efficacy siswa pada kelas VII SMP Negeri 3
Sungguminasa. Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah tiga orang siswa kelas VII SMP Negeri
3 Sungguminasa yang masing-masing dikategorikan self efficacy tinggi, sedang,
dan rendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu pemberian angket self
efficacy, tes pemahaman konsep, dan wawancara. Teknik analisis data dalam
penelitian ini yaitu kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi data. Indikator
pemahaman konsep matematika yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, memberikan contoh dan non-contoh dari
suatu konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma pemecahan masalah. Adapun tringulasi dalam penelitian ini
yaitu tringulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan
kategori self efficacy tinggi, sedang, maupun rendah belum mampu memenuhi
semua indikator pemahaman konsep. Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas,
dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kategori self efficacy tinggi belum tentu
menguasai keseluruhan indikator pemahaman konsep matematika, begitu pula
dengan siswa dengan kategori self efficacy sedang maupun rendah. Salah satu faktor
yang mempengaruhi kurangnya keberhasilan siswa dalam memenuhi indikator
pemahaman konsep matematika karena siswa masih berada pada kategori rendah
dimana siswa masih kurang dalam mengaplikasikan konsep yang didapatkan.

Kata kunci: analisis, pemahaman konsep matematika, persamaan linear satu
variabel, self efficacy
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemahaman konsep merupakan bagian penting dalam pembelajaran
matematika. Menurut Hendriana, dkk. (2017) pemahaman konsep merupakan
kekuatan yang harus diperhitungkan ketika mempelajari matematika guna
mencapai pengetahuan matematika yang bermakna. Adapun Radiusman (2020)
mengatakan bahwa pemahaman konsep memegang peranan yang sangat penting
karena dengan menekankan sebuah konsep, siswa dapat memperoleh konsep
permanen yang diperoleh melalui pengalaman sehingga siswa dapat

menghubungkan konsep yang satu dengan konsep yang lain.

Selain itu, Purwanti, dkk. (2016); dan Sihombing, dkk. (2021) juga
mengatakan bahwa pemahaman konsep yang baik berpengaruh terhadap prestasi
akademik siswa khususnya dalam pembelajaran matematika. Kemudian, Stern,
dkk. (2018) mengatakan bahwa pemahaman konsep merupakan pemahaman yang
dibangun dari informasi faktual atau contoh untuk memahami hubungan antar
konsep. Hal ini disebabkan karena eratnya keterkaitan antara materi yang satu
dengan materi yang lain. Oleh karena itu, pemahaman konsep harus ditanamkan

kepada siswa sedini mungkin.

Menurut Yahya dan Sanapiah (2018), pemahaman siswa terhadap konsep
matematika dapat bermanfaat dalam pemahamannya terhadap konsep matematika
lainnya, sehingga memudahkan pemahaman konsep matematika pada materi

selanjutnya. Selain itu, Suendarti dan Liberna (2021) mengatakan bahwa dengan



memahami konsep yang diberikan, siswa dapat dengan mudah memecahkan
masalah dan menghubungkan informasi yang diberikan sebelumnya. Adapun
Febriyanto, dkk. (2018) juga mengatakan bahwa pemahaman konsep membantu
siswa dalam mempertahankan materi lebih lama, sehingga memudahkan dalam

mempelajari matematika dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa yang penguasaan konsepnya adalah keterampilan dalam beberapa
aspek pengelolaan pembelajaran, dimana siswa tidak hanya mengetahui dan
mengingat konsep yang dipelajari saja, namun dapat menemukan dan menjelaskan,
menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan konsep matematika berdasarkan
pengetahuannya sendiri tanpa menghafalkannya (Anggraeni, dkk., 2021). Menurut
Septiani dan Pujiastuti (2020) penguasaan suatu konsep matematika dapat
membantu siswa dalam menerapkan konsep tersebut. Maka dari itu, siswa harus
memahami konsep setiap pelajaran dengan baik agar mudah menguasai suatu mata

pelajaran.

Beberapa penelitian saat ini tentang pemahaman konsep mengatakan bahwa
masih banyak siswa yang pemahaman konsepnya masih lemah sehingga membuat
siswa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan. Yani, dkk.
(2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa siswa kesulitan menghubungkan
konsep-konsep yang berbeda karena mereka tidak memahaminya termasuk materi
yang dijelaskan dan hanya menghafal konsep tanpa memahami rumus konsep, serta
kurangnya latihan siswa dalam menyelesaikan soal matematika sehingga tidak
terbiasa mencari cara untuk memecahkan masalah matematika dan hanya meniru
rumus tersebut. Menurut Suraji, dkk. (2018) kemampuan siswa dalam memahami

konsep masih lemah, terutama ketika menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.



Hal serupa juga diungkapkan oleh Kartika (2018); Pratiwi dan Israningrum
(2021) dalam penelitiannya bahwa siswa masih kurang menuangkan kembali
konsep yang telah diperolehnya. Faktor internal lemahnya pemahaman konsep
siswa disebabkan oleh kurangnya siswa dalam belajar matematika karena mereka
berpikir bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit. Oleh karena itu,
penelitian yang akan peneliti lakukan adalah menganalisis pemahaman konsep
matematika siswa dalam menyelesaikan soal pada materi Persamaan Linear Satu

Variabel ditinjau dari self efficacy pada kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada hari Jum’at, 01 Maret
2024, peneliti melakukan wawancara awal kepada salah satu guru matematika yang
ada di SMP Negeri 3 Sungguminasa atas nama Ismiati Nur, S.Pd., diperoleh
informasi bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa masih pada tingkat rendah
dalam menerapkan konsep yang dipelajari. Siswa masih merasa sulit apabila
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, apalagi jika tugas yang diberikan
mempunyai bentuk yang berbeda dengan contoh yang diberikan sebelumnya karena
sebagian besar siswa masih menggunakan metode pembelajaran yang cenderung
menghafalkan rumus-rumus dari materi, sehingga siswa hanya mengetahui konsep

saja tanpa memahami bagian-bagian dari konsep tersebut.



Gambar 1. 1 Hasil Pekerjaan Siswa
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Gambar 1. 2 Observasi Pemberian Soal PLSV kepada Siswa Kelas VII

Hal ini diperkuat dengan observasi kedua yang dilakukan peneliti pada hari
Selasa, 26 Maret 2024 kepada beberapa siswa kelas VII SMP Negeri 3
Sungguminasa. Dari soal materi Persamaan Linear Satu Variabel yang diberikan,
terlihat masih banyak kesalahan dalam penyelesaian soal-soal tersebut. Salah satu
siswa tidak mampu menerapkan rumus yang diberikan dalam soal, tetapi
menggunakan rumus persegi panjang dikali lebar. Ada pula siswa yang membiarkan
jawabannya kosong. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika
siswa masih lemah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, siswa tidak hanya
memerlukan keterampilan kognitif saja, tetapi juga keterampilan efektif yang

mempengaruhi kemajuan belajarnya. Salah satu keterampilan yang ampuh adalah

self efficacy.



Self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap keterampilan dan
kemampuannya dalam melakukan atau menyelesaikan tugas tertentu untuk
mencapai hasil terbaik (Nahdi, 2018). Namun pada kenyataannya seringkali siswa
tidak yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya.
Siswa belum mampu menunjukkan keberhasilan akademiknya secara maksimal
sesuai dengan kemampuannya. Menurut Ghufron dan Risnawati (2015) bahwa
dalam situasi sulit, siswa dengan self efficacy rendah akan menyerah, sedangkan
siswa dengan self efficacy tinggi akan bekerja lebih keras untuk mengatasi
tantangan. Penelitian lain yang dilakukan Sunaryo (2017) mengatakan bahwa self
efficacy yang tinggi mendorong siswa untuk rajin dan serius dalam belajar dan

menyelesaikan tugas matematika.

Berdasarkan penyebab siswa yang berada pada kategori rendah mengenai
pemahaman konsepnya, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul
“Analisis Pemahaman Konsep Matematika dalam Menyelesaikan Soal
Persamaan Linear Satu Variabel Ditinjau dari Self Efficacy Siswa Kelas VII

SMP Negeri 3 Sungguminasa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang dan kegiatan observasi yang telah
dilakukan, peneliti merumuskan masalah yaitu bagaimana menganalisis
pemahaman konsep matematika dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu
Variabel ditinjau dari self efficacy siswa pada kelas VII SMP Negeri 3

Sungguminasa?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu untuk menganalisis

pemahaman konsep matematika dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu

Variabel ditinjau dari self efficacy siswa pada kelas VII SMP Negeri 3

Sungguminasa.

D. Batasan Istilah

Dalam penelitian ini batasan istilah dirancang untuk menghindari perbedaan

penafsiran istilah yang digunakan. Oleh karena itu, batasan istilah dipaparkan

sebagai berikut:

1.

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa dengan cara
membaginya menjadi bagian-bagian tertentu dengan tujuan untuk mengetahui
keadaan sebenarnya dari sebab-sebab yang ada.

Pemahaman Konsep adalah kemampuan menangkap makna, seperti
kemampuan mengungkapkan materi tertentu dalam bentuk yang lebih mudah
dipahami, kemampuan menawarkan interpretasi dan mampu menerapkannya.
Self  Efficacy adalah pendapat atau penilaian seseorang terhadap
kemampuannya untuk mengatur dan melakukan tindakan yang diperlukan
untuk menghadapi situasi yang terjadi guna mencapai hasil yang ditentukan.
Indikator self efficacy yaitu mampu mengatasi masalah yang dihadapi, yakin
akan keberhasilan dirinya, berani menghadapi tantangan, berani mengambil
risiko atas keputusan yang diambilnya, menyadari kekuatan dan kelemahan
dirinya, mampu berinteraksi dengan orang lain, tangguh atau tidak mudah

menyerah.



4. Persamaan Linear Satu Variabel adalah persamaan yang mempunyai satu
variabel dan berpangkat satu. Persamaan linear satu variabel dengan variabel x
dan konstanta b secara umumnya berbentuk ax + b = 0, dengan a, b dan x €
bilangan real, a # 0, x disebut variabel, a koefisien dan b disebut konstanta.
Persamaan linear satu variabel adalah kalimat matematika yang memiliki

hubungan sama dengan (=) dan variabelnya berpangkat satu.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam dunia pendidikan,
terkhusus pendidikan matematika. Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian

ini antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis diharapkan hasil penelitian dapat memberikan
pengetahuan bagi pembaca mengenai pemahaman konsep dalam
menyelesaikan soal ditinjau dari self efficacy siswa kelas VII SMP Negeri 3
Sungguminasa dalam pembelajaran matematika.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk Guru
Menambah masukan kepada guru dalam memahami tingkat
pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu

Variabel ditinjau dari self efficacy mereka.



b. Untuk Siswa
Menambah kemampuan setiap siswa dalam mengerjakan soal-soal
yang berkaitan dengan pemahaman konsep dalam menyelesaikan soal
Persamaan Linear Satu Variabel ditinjau dari self efficacy.
c. Untuk Peneliti
Menambah wawasan peneliti secara langsung tentang analisis
pemahaman konsep matematika siswa dalam menyelesaikan soal

Persamaan Linear Satu Variabel jika ditinjau dari self efficacy siswa.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Analisis

Analisis merupakan suatu kegiatan berpikir yang bertujuan untuk memecah
suatu peristiwa menjadi bagian-bagian sehingga dapat memahami dan
menyelesaikan permasalahan dari bagian terkecil hingga terbesar (Septiani, dkk.,
2020). Menurut Kholid (2018) analisis adalah proses mengidentifikasi apa yang
dimaksud dan memahami hubungan nyata yang dapat disimpulkan antara konsep,
pertanyaan, deskripsi, pernyataan, atau gambaran lain yang dimaksudkan untuk
mengungkapkan apa yang diyakini, hasil evaluasi, pengalaman yang diperoleh,
pendapat, informasi, atau opini.

Selain itu, Sugiono (2015) berpendapat bahwa analisis adalah kegiatan
mencari pola atau cara berpikir yang terlibat dalam pengujian sistematis terhadap
sesuatu untuk menentukan bagian-bagian, hubungan antar bagian, dan
hubungannya dengan keseluruhan. Sedangkan menurut Riska, dkk. (2017)
analisis adalah kemampuan menyelesaikan permasalahan subjek menjadi unsur-
unsur tertentu, membuat hubungan antar unsur-unsur tersebut dan menentukan
pemecahan masalah secara keseluruhan.

Menurut pendapat di atas, tugas terpenting dari proses analisis adalah
memahami seluruh informasi yang terdapat dalam kasus, menganalisis situasi
untuk mengetahui apa yang terjadi dan memutuskan tindakan apa yang perlu

segera diambil untuk menyelesaikan masalah (Rangkuti, 2016).
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah
suatu kegiatan berpikir untuk mempelajari suatu peristiwa dengan cara membagi
peristiwa tersebut menjadi bagian-bagian tertentu, dapat mengetahui keterkaitan
dari masing-masing bagian dan mengetahui sebab terjadinya peristiwa tersebut.

2. Pemahaman Konsep

Pemahaman adalah kemampuan memahami makna dari materi yang
dipelajari (Nurwanti, 2019). Pemahaman mencakup tujuan, tanggapan, atau
perilaku yang mencerminkan pemahaman terhadap pesan tertulis yang terkandung
dalam komunikasi. Oleh karena itu, siswa harus mampu memahami hal-hal yang
dikomunikasikan dan mampu menggunakan isinya dengan menghubungkannya
dengan hal lain. Pemahaman juga dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang
dalam memahami setelah sesuatu diketahui dan diingat. Seorang siswa dikatakan
memahami suatu hal apabila ia dapat menjelaskan apa yang dipelajarinya dengan
kata-katanya sendiri (Yolanda, 2020).

Menurut Ismah dan Afifah (2016) konsep adalah sesuatu yang tercermin
dalam pemikiran, gagasan, wawasan atau pemahaman. Wawasan atau pemahaman
tersebut dapat diungkapkan dalam bentuk kata, simbol, atau nama. Semua konsep
bersifat abstrak, namun merupakan objek yang dapat dilihat atau diamati secara
langsung. Dengan demikian, pemahaman suatu konsep dapat diartikan sebagai
pemahaman yang benar terhadap suatu desain atau ide. Melengkapi pendapat
sebelumnya, konsep berkembang sesuai dengan pengalaman situasi, peristiwa,
perlakuan, atau aktivitas lainnya, baik melalui bacaan atau pengalaman langsung.

Pemahaman konsep merupakan aspek yang sangat penting dalam

pembelajaran karena dengan memahami konsep, siswa dapat mengembangkan
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keterampilannya dalam setiap materi pembelajaran. Pemahaman konsep adalah
kemampuan siswa dalam mengelola suatu konsep atau materi yang diungkapkan
dalam bidang kognitif sehingga dengan memahami konsep tersebut siswa mampu
menjelaskan, mendeskripsikan, membandingkan, dan memutuskan objek tersebut
(Nadianti, dkk. 2014: 2). Menurut Karunia (2017: 81) pemahaman konsep adalah
keterampilan yang berkaitan dengan pemahaman ide-ide matematika secara
menyeluruh dan fungsional. Adapun menurut Fajar, dkk. (2019) mengatakan
bahwa pemahaman konsep adalah penguasaan suatu mata pelajaran dimana siswa
tidak hanya mengenal dan mengetahui, tetapi juga dapat menjelaskan kembali
sehingga lebih mudah dipahami dan dapat diaplikasikan. Sedangkan menurut
Setiawan dan Mustangin (2020) pemahaman konsep sangat penting dalam belajar
mengajar karena ada konsep yang bisa dibangun dengan konsep yang lain.

Pemahaman konsep ialah suatu proses belajar mengajar yang membuat
siswa dapat menjelaskan atau mendefinisikan sesuatu yang dapat digunakan untuk
mencapai hasil belajar yang baik dan memuaskan. Pemahaman konsep juga
merupakan kemampuan sistematis yang membantu siswa dengan mudah
mengidentifikasi, mengenal, dan menjelaskan materi pembelajaran. Oleh karena
itu, siswa diharapkan memahami konsep-konsep yang diketahuinya dan mampu
menggunakan atau menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran. Apabila siswa
telah mencapai pemahaman yang baik, mereka siap memberikan jawaban yang
sesuai terhadap penyataan atau permasalahan dalam pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep
adalah kemampuan atau kesanggupan memahami gagasan, menjelaskan

hubungan antar konsep, menerapkan konsep atau algoritma, menyajikan konsep
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dalam format penyajian, menggunakan prosedur tertentu dan menerapkan konsep

dalam pembelajaran secara fleksibel, akurat, dan efisien.

Adapun indikator-indikator pemahaman konsep menurut Wardhani

(2008), yaitu:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep

b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya

c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep

f. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah

Indikator-indikator pemahaman konsep menurut Shadiq (2009), yaitu :

a. Menyatakan ulang sebuah konsep

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya

c. Memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep

f.  Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah

Berdasarkan indikator pemahaman konsep dari berbagai sumber, indikator
pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator

pemahaman konsep menurut Shadiq (2009). Pemilihan indikator ini dikarenakan
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indikatornya lebih efisien sehingga memudahkan peneliti dalam membuat tes
pemahaman konsep. Berikut dijabarkan mengenai setiap indikator pemahaman
konsep yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Menyatakan ulang sebuah konsep
Menyatakan ulang sebuah konsep adalah kemampuan siswa dalam
mengulangi materi yang disampaikan kepadanya secara lisan maupun tertulis.
b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya
Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya adalah kemampuan siswa dalam mengelompokkan objek
menurut jenisnya berdasarkan ciri-ciri yang terdapat dalam materi.
c. Memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep
Memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep adalah kemampuan
siswa dalam membedakan contoh dan non-contoh dalam materi.
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
adalah kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep-konsep yang bersifat
matematis secara berurutan, misalnya ketika siswa diberi tugas, maka siswa
dapat menyajikan permasalahan tersebut dalam bentuk tabel, diagram, grafik,
model matematika, atau bentuk lainnya.
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep adalah
kemampuan siswa dalam menilai kondisi mana yang perlu dan mana yang

cukup dalam kaitannya dengan suatu konsep materi.
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f.  Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah
Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah adalah
kemampuan siswa dalam menggunakan konsep dan metode operasional dalam
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
3. Pemahaman Konsep Matematika

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu keterampilan atau
kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran matematika. Hal ini
ditunjukkan dengan memahami konsep-konsep matematika yang dipelajari,
menjelaskan hubungan antar konsep, dan menerapkan konsep atau algoritma
secara fleksibel, akurat, efisien, dan tepat ketika menyelesaikan soal yang
diberikan (Kesumawati, 2008: 2). Menurut Karunia (2017: 2) pemahaman konsep
adalah keterampilan yang berkaitan dengan pemahaman ide-ide matematika
secara menyeluruh dan fungsional. Mawaddah dan Maryanti (2016: 76)
mengatakan bahwa pemahaman konsep matematika siswa adalah pemikiran siswa
dalam memahami konsep matematika sehingga dapat menyatakan ulang sebuah
konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu, memberikan contoh dan
non-contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep dalam representasi matematis,
menggunakan prosedur tertentu dan mengaplikasikan konsepnya pada pemecahan
masalah dalam proses pembelajaran matematika.

Siswa dikatakan mampu memahami konsep matematika jika mampu
menguasai konsep-konsep matematika dan hubungan antar konsep tersebut serta
mampu menerapkannya untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang muncul
(Ernawati, 2020). Konsep matematika merujuk pada segala sesuatu yang berupa

pemahaman baru yang dapat muncul sebagai hasil berpikir, meliputi definisi,
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pengertian, makna, ciri khusus, hakikat, dan inti/isi materi matematika
(Gusniwati, 2015). Menurut Hendriana dan Kadarisma (2019) pemahaman
konsep merupakan suatu keterampilan yang diperlukan seorang siswa karena
pemahaman konsep dapat menunjang kemampuan matematis yang lain. Siswa
memahami konsep matematika ketika mereka dapat merumuskan strategi
pemecahan masalah, menerapkan konsep, dan mengubah dari satu bentuk ke
bentuk lainnya.

4. Self Efficacy

Salah satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan seorang siswa di
kelas adalah rasa percaya diri. Self efficacy dapat diartikan sebagai sikap
mengevaluasi atau mempertimbangkan kemampuan diri sendiri ketika melakukan
tugas tertentu (Lestari, dkk., 2017). Sedangkan menurut Amir, dkk., (2015), self
efficacy adalah keyakinan atau penilaian seseorang terhadap kemampuannya
dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan sehingga ia dapat mengatur
dan melaksanakan beberapa perilaku yang sesuai dengan aktivitas yang dirancang
untuk mencapai tingkat keberhasilan tertentu. Ramadhani (2020) mengatakan
bahwa self efficacy matematika adalah keyakinan terhadap kemampuan seseorang
dalam menyajikan dan memecahkan masalah matematika, belajar/berusaha
memahami konsep dan menyelesaikan tugas serta kemampuan berkomunikasi
dengan teman sebaya dan guru matematika saat belajar. Kemampuan ini diukur
berdasarkan tingkat kesulitan masalah, kekuatan atau daya tahan dalam

menyelesaikan masalah, dan keluasan suatu bidang masalah yang diberikan.

Melengkapi pendapat sebelumnya, Damri, dkk., (2017) mengatakan bahwa

self efficacy juga mempengaruhi kebiasaan dan pilihan aktivitas seseorang,



16

seberapa besar usaha yang dilakukan dan berapa lama ia bertahan menghadapi
rintangan dan kegagalan, seberapa kuat perlawanan mereka terhadap kesulitan,
seberapa jernih pikiran mereka dalam mencari solusi terhadap hambatan pribadi,
seberapa besar tekanan dan kecemasan yang mereka alami dalam meniru isyarat

lingkungan, dan seberapa tinggi rasa kepuasan diri yang mereka rasakan.

Self efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya
untuk menghasilkan tingkatan performa yang terencana, dimana kemampuan
tersebut dilatih dengan dipandu oleh peristiwa-peristiwa yang mempengaruhi

kehidupan seseorang.

Jatisunda (2017) juga menjelaskan bahwa self efficacy merupakan aspek
psikologis yang secara signifikan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
menyelesaikan tugas dan masalah dengan baik. Ada empat sumber utama yang
mempengaruhi  self efficacy seseorang yaitu pengalaman keberhasilan,
pengalaman orang lain, persuasi sosial, dan keadaan fisiologis dan emosional.
Menurut Shofiah dan Raudatussalamah (2014) komponen-komponen dari self
efficacy yaitu efikasi ekspektasi atau keyakinan diri sendiri akan berhasil dalam
melakukan tindakan dan ekspektasi hasil atau perkiraan diri bahwa tingkah laku
yang dilakukan akan mencapai hasil tertentu. Adapun indikator self efficacy
menurut Lestari, dkk., (2017) yaitu keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri,
kemampuan menyesuaikan dan menghadapi tugas-tugas yang sulit, kemampuan
dalam menghadapi tantangan, serta kemampuan menyelesaikan tugas yang
spesifik maupun yang berbeda. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa self efficacy adalah pendapat atau penilaian seseorang

terhadap kemampuannya dalam mengatur dan melakukan tindakan yang
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diperlukan ketika menghadapi situasi/hambatan yang timbul selama melakukan

tindakan atau tugas tertentu untuk mencapai hasil yang diinginkan.
5. Persamaan Linear Satu Variabel

Menurut Muhammad Amin (2015), PLSV adalah kalimat terbuka yang
dihubungkan dengan tanda sama dengan (=) dan hanya memiliki satu variabel

berpangkat satu.

a. Bentuk Umum
e az0
e x disebut variabel
e semua suku di sebelah kanan tanda ‘=’ disebut ruas kanan
e semua suku di sebelah kiri tanda ‘=’ disebut ruas kiri
b. Soal Cerita
Langkah-langkah dalam menyelesaikan soal cerita yaitu:
1) Tentukan dan pahami masalah yang ada
2) Buat model matematika
e Jumlah a dan b ditulis a + b
e Selisih adan b ditulisa - b
e Jumlah kuadrat a dan b ditulis a + b?
e Selisih kuadrat a dan b ditulis a*> — b?
e Kuadrat jumlah a dan b ditulis (a + b)?
e Kuadrat selisih a dan b ditulis (a — b)?
3) Selesaikan persamaan yang ada sehingga diperoleh solusinya

4) Periksa solusi yang telah diperoleh dengan menghubungkan dengan soal
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Adapun koneksi hasil penyelesaian soal dengan indikator pemahaman

konsep matematika dapat dilihat berdasarkan uraian berikut:

Tabel 2. 1 Pemetaan Soal dan Jawaban

No. Soal Jawaban
1. Apa yang Anda ketahui tentang Persamaan (i) merupakan Persamaan
persamaan-persamaan berikut Linear Satu Variabel karena memiliki
dibawah? Jelaskan keterkaitannya hubungan “sama dengan” dan
dengan materi Persamaan Linear Satu memiliki  satu  variabel  yang
Variabel! berpangkat satu sedangkan persamaan
i 3x+4=10 (i) dan (iii)) bukan merupakan
. 9x-7=15 Persamaan Linear Satu Variabel
. 5x+3>8 karena pada persamaan (ii) terdapat
dua variabel dan pada persamaan (iii)
tidak memuat hubungan “sama

dengan”.
2. Buku tulis berbentuk persegi panjang Diketahui:

berukuran panjang (3x — 1) cm dan
lebar (5x + 2) cm. Jika keliling persegi
panjang 82 cm, tentukan panjang dan
lebar buku tulis tersebut!

Panjang : 3x — 1) cm

Lebar : (5x +2) cm

Keliling : 82 cm

Ditanyakan :

panjang dan lebar buku tulis?
Jawab:

Keliling persegi panjang = 2(p + 1)
2(Bx—-1)+(5x+2))=82

2(8x+1)=82

16x +2 =282
l6x+2-2=82-2
16x = 80
16x/16 = 80/16
x=5

Jadi, buku tulis memiliki panjang
3x—-1=305)-1=15-1=14cm
dan lebar 5x +2=5(5)+2=25+2=
27 cm.

Pada soal pertama memuat indikator pemahaman konsep matematika

diantaranya menyatakan ulang konsep karena mampu mendefinisikan persamaan

yang termasuk dalam materi Persamaan Linear Satu Variabel, mengklasifikasikan

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya karena dapat

mengklasifikasikan yang mana persamaan yang termasuk dalam materi
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Persamaan Linear Satu Variabel, dan memberikan contoh dan non-contoh dari
suatu konsep karena dapat membedakan antara PLSV dan yang bukan PLSV.
Adapun soal kedua memuat indikator pemahaman konsep matematika
diantaranya menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
karena mampu memaparkan konsep secara berurutan dalam menyelesaikan soal,
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep karena ada
penjelasan mengenai hal yang diketahui, ditanyakan, beserta penyelesaiannya,
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah, karena
disajikan soal cerita yang dijawab dengan langkah awal membuat kalimat
matematika melalui rumus kemudian menyelesaikan persamaan tersebut dengan
prosedur yang diketahui dan setelah didapat penyelesaiannya lalu

mensubstitusikannya pada pertanyaan yang diberikan.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi, dkk. (2020) yang berjudul Pengaruh Se/f-
Efficacy terhadap Pemahaman Konsep Matematika dengan Menerapkan Model
Discovery Learning. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa
pemahaman konsep matematika siswa telah meningkat dengan kriteria sedang.
Analisis kuesioner menggunakan rumus N-Gain dan efikasi diri siswa yang
diperoleh juga mengalami peningkatan kriteria sedang. Selanjutnya, uji
signifikansi koefisien korelasi diperoleh thitung<ttabel, dapat disimpulkan
bahwa self-efficacy dengan menerapkan model Discovery Learning
mempengaruhi pemahaman konsep matematika pada siswa kelas XI MIA 1

Solok Selatan N 5 tetapi tidak signifikan.
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Tabel 2. 2 Persamaan dan Perbedaan

Persamaan Perbedaan

Sama-sama  membahas mengenai e Metode penelitian yang digunakan
pemahaman konsep siswa dan self pada penelitian ini yaitu penelitian
efficacy. kuantitatif =~ sedangkan metode
penelitian yang akan dilakukan yaitu
penelitian kualitatif.
e Penelitian ini menggunakan materi
Matriks sedangkan penelitian yang
akan dilakukan menggunakan materi
Persamaan Linear Satu Variabel.
e Subjek yang digunakan pada
penelitian ini yaitu seluruh kelas XI
sedangkan subjek pada penelitian
yang akan dilakukan yaitu tiga siswa
kelas VII berdasarkan perwakilan
kategori self efficacy.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurani, dkk. (2021) yang berjudul Profil
Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau dari Self Efficacy. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa dengan self efficacy
tinggi sudah baik dengan menguasai indikator pemahaman konsep yaitu
menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat
tertentu, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,
menjelaskan keterkaitan antara konsep satu dengan konsep lainnya,dan
menerapkan konsep dalam pemecahan masalah. Sedangkan siswa dengan self
efficacy sedang menguasai indikator menyatakan ulang sebuah konsep,
mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu dan menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis, dan siswa dengan self efficacy rendah

hanya menguasai indikator menyatakan ulang sebuah konsep.
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Tabel 2. 3 Persamaan dan Perbedaan

Persamaan

Perbedaan

Sama-sama  untuk  mengetahui

pemahaman konsep ditinjau dari self
efficacy.

Sama-sama jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif.
Sama-sama menggunakan instrumen
angket self efficacy, tes pemahaman
konsep, dan wawancara.

Sama-sama menggunakan triangulasi
metode.

Penelitian ini menggunakan materi
Matriks sedangkan penelitian yang
akan dilakukan menggunakan materi
Persamaan Linear Satu Variabel.

Subjek  yang pada
penelitian ini yaitu sembilan siswa
kelas XI sedangkan subjek pada
penelitian yang akan dilakukan yaitu
tiga siswa kelas VII berdasarkan
perwakilan kategori self efficacy.

digunakan

3. Penelitian yang dilakukan oleh Khairani, dkk. (2021) yang berjudul Analisis
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas XI SMA/MA pada
Materi Barisan dan Deret. Hasil penelitiannya diperoleh bahwa siswa
berkemampuan tinggi dan sedang memiliki kemampuan pemahaman konsep
yang sangat baik dalam menentukan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep,
sedangkan siswa yang berkemampuan rendah berada pada kategori baik. Siswa
berkemampuan tinggi telah mampu menyatakan ulang konsep yang telah
dipelajari dengan sangat baik sedangkan siswa berkemampuan sedang dan
rendah berada pada kategori cukup. Dalam mengaitkan berbagai konsep, siswa
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah memiliki kemampuan pemahaman

konsep matematis yang cukup baik.
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Tabel 2. 4 Persamaan dan Perbedaan

Persamaan

Perbedaan

Sama-sama  untuk  mengetahui
pemahaman konsep siswa.
Sama-sama jenis penelitian deskriptif

dengan pendekatan kualitatif.

Penelitian ini tidak ditinjau dari self
efficacy sedangkan penelitian yang
akan dilakukan ditinjau dari self

efficacy.

Penelitian ini menggunakan tiga
indikator ~ pemahaman  konsep
sedangkan penelitian yang akan
dilakukan ~ menggunakan  enam

indikator pemahaman konsep.
Penelitian ini menggunakan materi
Barisan dan Deret sedangkan
penelitian yang akan dilakukan
menggunakan  materi
Linear Satu Variabel.
Subjek  yang pada
penelitian ini yaitu 30 siswa kelas XI
sedangkan subjek pada penelitian
yang akan dilakukan yaitu tiga siswa
kelas VII berdasarkan perwakilan
kategori self efficacy.

Persamaan

digunakan




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sungguminasa yang berlokasi di
Romangpolong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi

Selatan pada tahun pelajaran 2024/2025 semester I.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dirancang
untuk memperoleh informasi tentang suatu gejalayang terjadi di lapangan pada saat
penelitian dilakukan. Dalam hal ini akan dideskripsikan pemahaman konsep
matematika dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel ditinjau

dari self efficacy sswakelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri instrumen utama dan
instrumen pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu
sendiri sekaligus perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir, dan
sebagai pelapor hasil penelitian sedangkan untuk instrumen pendukung dalam

penelitian ini antara lain:

1. Angket Self Efficacy
Angket ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai self
efficacy siswa. Lembar angket yang dibuat menggunakan indikator menurut

Hendriana, dkk., (2017). Pada penelitian ini angket self efficacy yang
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digunakan kemudian disebarkan untuk diisi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 3

Sungguminasa.

2. Soal Tes Pemahaman Konsep

Soal tes pemahaman konsep merupakan tes kemampuan sistematis siswa
yang membantu dalam mengenal, mengetahui, serta dapat menjelaskan suatu
materi pembelajaran dengan mudah. Oleh karena itu, pemahaman konsep yang
diketahui siswa diharapkan dapat menggunakan atau mengaplikasikannya di
dalam kegiatan belajar. Jika sudah mendapatkan pemahaman yang baik, maka
siswa tersebut siap menyampaikan jawaban yang tepat atas pernyataan-
pernyataan atau masalah-masalah di dalam kegiatan belajar.

Soal tes adalah alat yang digunakan dalam rangka pengukuran dan
penilaian, biasanya berupa sejumlah pertanyaan/soal yang diberikan untuk
dijawab oleh subjek yang diteliti. Pada penelitian ini menggunakan instrumen
tes berupa soal uraian yang berdasarkan pada indikator pemahaman konsep
siswa dimana tes ini dibuat dan dikembangkan oleh peneliti untuk mengetahui
dan mengukur pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan soal Persamaan
Linear Satu Variabel pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa. Untuk
itu soal yang digunakan pada penelitian ini divalidasi terlebih dahulu.

Adapun kisi-kisi dari soal tes pemahaman konsep yang dibuat oleh

peneliti untuk diujikan kepada subjek penelitian sebagai berikut:
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Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Soal Tes Pemahaman Konsep

No. Indikator Pemahaman Konsep Kompetensi Dasar
1.  Menyatakan ulang sebuah konsep Menjelaskan definisi dari PLSV
2 Mengklasiﬁkasikan objek-objek Mengklasifikasikan persamaan
menurut sifat-sifat tertentu sesuai o
yang diberikan pada soal
dengan konsepnya
3. Memberikan contoh dan non-contoh Membedakan mana yang contoh
dari suatu konsep dan bukan contoh dari PLSV
4. Menyajikan konsep dalam berbagai Memberikan sebuah soal cerita
bentuk reprentasi matematis yang merupakan aplikasi PLSV dan
mampu untuk menyajikan soal
tersebut dalam kalimat matematika
5. Mengembangkan syarat perlu dan Mampu menjelaskan pernyataan
syarat cukup suatu konsep yang merupakan PLSV
6. Mengaplikasikan  konsep  atau Membuat kalimat matematika dari

algoritma pada pemecahan masalah

soal cerita lalu menyelesaikannya
dengan prosedur yang diketahui dan
menjawab pertanyaan yang
diberikan

3. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman wawancara tidak
terstruktur. Wawancaratidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara
berfungsi sebagai acuan atau pedoman bagi peneliti sehingga wawancara
menjadi terarah. Wawancara adalah untuk menelusuri lebih dalam pemahaman
konsep dari hasil tes tertulis siswa. Subjek penelitian yang terdiri dari tiga
orang diwawancarai berdasarkan hasil pekerjaan yang mereka tulis ketika

menjawab tes pemahaman konsep matematika.
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D. Teknik Pengambilan Subjek

Subjek penelitian ini diperoleh dari kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa.
Cara memperoleh subjek pada penelitian ini dengan mengklasifikasikan siswa
berdasarkan kategori self efficacy tinggi, sedang, dan rendah dengan menggunakan
tes berupa soal pernyataan-pernyataan dalam bentuk angket yang disebarkan

kepada responden. Adapun langkah-langkah pemilihan subjek ini yaitu:

1. Memilih salah satu kelas untuk diberikan angket

2. Memberikan tes soal berupa angket kepada siswa yang kemudian hasilnya
menggolongkan siswa ke dalam tiga kategori yaitu self efficacy tinggi,
sedang dan rendah

3. Memilih masing-masing satu siswa tiap kategori self efficacy tinggi,
sedang, dan rendah

4. Memberikan soal tes pemahaman konsep dan melakukan wawancara

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Pemberian Angket Self Efficacy

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada
responden dengan harapan memberikan respon dari daftar tersebut.
Pengumpulan data melalui angket dilakukan dengan memberikan instrumen
berupa daftar pernyataan yang harus dijawab oleh orang yang menjadi
subjek penelitian. Teknik angket dilakukan untuk memperoleh data
mengenai self efficacy siswa pada proses pembelajaran. Data self efficacy
yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu berupa skor dari pernyataan-

pernyataan yang dibuat sesuai dengan indikator-indikator self efficacy.
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Untuk memperlihatkan self efficacy siswa digunakan skala likert dengan
jumlah pernyataan 28 item yang memiliki 4 opsi pilihan guna melihat
kecenderungan pilihan siswa. Keempat opsi tersebut yaitu sangat setuju

(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pemberian
skor skala sikap untuk setiap pilihan jawaban positif berturut-turut 4, 3, 2, 1

dan sebaliknya 1, 2, 3, 4 untuk penyataan negatif.

Tabel 3. 2 Skala Likert

Alternatif Penentuan Skor/Nilai
Jawaban Positif Negatif
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
SO 1 4

Langkah-langkah dalam menganalisis angket self efficacy siswa yaitu
memberikan skor pada setiap item kemudian dihitung skor totalnya
sehingga diperoleh rata-rata dari tiap siswa. Analisis data untuk mengetahui
bagaimana self efficacy siswa dapat diperoleh dari data hasil pemberian
angket self efficacy yang kemudian dengan menentukan skor rata-rata,
standar deviasi, dan menentukan pengelompokkan (tinggi, sedang, dan
rendah). Kriteria pengelompokan berdasarkan rerata dan standar deviasi

dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Pengelompokkan Self Efficacy Siswa

Tingkat Self Efficacy Kriteria
Tinggi X > (x + SD)
Sedang (x-SD)<x< (x+SD)
Rendah X < (x - SD)

Sumber: (Ramadhani, 2020)



28

2. Pemberian Tes Pemahaman Konsep

Tes ini mengacu kepada pemahaman konsep siswa terhadap

e Mencari rata-rata; e Standar Deviasi:

_ 2fi
x=2_xi SD = 2(x —%)?
] N-1

penyelesaian soal Persamaan Linear Satu Variabel. Datadiperoleh dari hasil
pekerjaan siswa pada lembar jawaban siswa yang disertai dengan cara yang
tepat dan mengarah pada indikator yang harus dicapai.
3. Melakukan Wawancara

Pemilihan siswa untuk dilakukan wawancara berdasarkan nilai tes
tertulis dan kesediaan untuk diwawancarai selama penelitian. Wawancara
dilakukan terhadap 3 siswa kelas VII yang terpilih berdasarkan dari angket
self efficacy. Wawancara tersebut menggunakan media perekam suara dan

pedoman wawancara yang telah dibuat.

F. Uji Validitas Data

Salah satu cara yang digunakan untuk menguji validitas data yaitu dengan
teknik uji kredibilitas data. Uji kredibilitas data hasil penelitian ini dilakukan
dengan perpanjangan pengamatan dan peningkatan ketekunan. Uji validitas data
yang digunakan pada penelitian ini yaitu triangulasi metode. Triangulasi metode
adalah pengujian yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda yaitu melakukan tes pemahaman konsep
matematika dan wawancara. Teknik ini dimasukkan untuk memperoleh subjek

penelitian yang absah atau valid, memperjelas dan memperdalam informasi yang
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diperoleh dari subjek penelitian terkait dengan pemahaman konsep matematika

ditinjau dari self efficacy.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model

menurut Miles, dkk. (2014) adalah sebagai berikut:

1. Kondensasi Data
Kondensasi data adalah kegiatan memilih, menyederhanakan,
mengelompokkan, dan memilah data yang tidak perlu atau memfokuskan
pada hal-hal penting. Dengan demikian, data yang telah dikondensasi
diperoleh informasi yang signifikan dan memudahkan dalam penarikan
kesimpulan.
2. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dengan menunjukkan dan menampilkan
kumpulan data atau informasi secara sistematis yang sudah tersusun dan
terkategori, sehingga memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau
tindakan.
3. Verifikasi Data
Verifikasi atau penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan
dengan cara membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara.
Dari kegiatan ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sejauh mana
pemahaman konsep matematika yang ditinjau dari self efficacy siswa yang
dimiliki oleh subjek yang diteliti sehingga mendapatkan suatu temuan dari

sebuah penelitian.
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H. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

a.

Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari angket self efficacy,
tes pemahaman konsep, dan instrumen pedoman wawancara
Melakukan validasi pada instrumen penelitian

Membuat surat izin penelitian

Meminta izin kepada Kepala SMP Negeri 3 Sungguminasa untuk
melakukan penelitian

Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika SMP
Negeri 3 Sungguminasa mengenai waktu dan kelas yang akan

digunakan untuk penelitian

2. Tahap Pelaksanaan

a.

c.

Memberikan angket self efficacy kepada siswa di kelas VII SMP Negeri
3 Sungguminasa

Menganalisis hasil angket self efficacy pada subjek

Memilih satu siswa yang masing-masing mewakili self efficacy tinggi,
sedang dan rendah

Memberikan tes pemahaman konsep kepada subjek yang berbentuk
uraian

Melakukan wawancara kepada subjek penelitian

3. Tahap Analisis

Setelah melakukan penelitian, selanjutnya semua data yang telah

dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif.

Teknik analisis digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep
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matematika ditinjau dari self efficacy pada siswa kelas VII SMP Negeri 3

Sungguminasa.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Permasalahan yang diteliti pada penelitian ini adalah pemahaman konsep
matematika dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel ditinjau dari
self efficacy siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa tahun ajaran 2024-2025
yang dianalisis berdasarkan angket self efficacy siswa dan indikator pemahaman
konsep matematika. Dalam rangka pengumpulan data terkait permasalahan tersebut
maka dilakukan pemberian tes angket self efficacy untuk menentukan subjek
penelitian. Kemudian untuk dapat menganalisis pemahaman konsep matematika
sebagaimana tujuan pada penelitian ini, maka dilakukan tes pemahaman konsep dan
wawancara. Sehingga dalam penelitian ini dilaksanakan dua kali pertemuan,
dimana pertemuan pertama pemberian angket self efficacy dan pertemuan kedua

untuk tes pemahaman konsep matematika serta melakukan wawancara.

1. Hasil Angket Self Efficacy

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa.
Pemberian angket self efficacy untuk menentukan subjek dilaksanakan pada hari
Senin, 22 Juli 2024. Selanjutnya memilih tiga orang siswa yang akan dijadikan
subjek penelitian. Proses berikutnya yaitu memberikan tes pemahaman konsep
materi Persamaan Linear Satu Variabel dengan jumlah soal sebanyak dua nomor
dan dilanjutkan dengan wawancara kepada tiga subjek yang terpilih. Tes ini
dilaksanakan pada hari Rabu, 24 Juli 2024. Adapun hasil dari pemberian angket

self efficacy dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:
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Tabel 4. 1 Hasil Angket Self Efficacy Siswa

No. Inisial Siswa Hasil Angket Self Efficacy Kategori
1. ACR 77 Sedang
2. A 84 Sedang
3. AP 93 Tinggi
4. BAP 81 Sedang
5. FS 86 Sedang
6. GAAK 74 Sedang
7. H 82 Sedang
8. KM 92 Tinggi
9. LD 66 Rendah
10. MAAH 81 Sedang
11. MAF 3 Sedang
12. MAA 81 Sedang
13. MFI i/ Sedang
14. MFJ 80 Sedang
15. MESS 74 Sedang
16. MIQA 94 Tinggi
17. MRS 77 Sedang
18. MR 83 Sedang
19. MZK 90 Tinggi
20. NM £l Sedang
21. N 85 Sedang
22. NAA 92 Tinggi
23. OD 85 Sedang
24, RAA 69 Rendah
25. RAIR 53 Rendah
26. RN 69 Rendah
27. SAI 71 Sedang
28. SAR 75 Sedang
29. ZSA 86 Tinggi

Berdasarkan tabel di atas, terdapat enam siswa yang memiliki self efficacy
kategori tinggi, 19 siswa dengan self efficacy kategori sedang, dan empat siswa
dengan self efficacy kategori rendah. Rekapitulasi tersebut diperoleh dari
pengelompokan siswa berdasarkan self efficacy yang dilihat pada skor yang
diperoleh dari angket self efficacy. Berdasarkan perolehan nilai masing-masing
siswadipilih tigasiswadari masing-masing kategori self efficacy dan berdasarkan

pertimbangan dari guru bidang studi pendidikan matematika sebagai subjek
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penelitian. Berikut adalah subjek penelitian yang terpilih berdasarkan tes angket.

Tabel 4. 2 Subjek Penelitian

No. Inisial Siswa Kode Siswa Kategori Self Efficacy Siswa
1. KM SET Tinggi
2. MR SES Sedang
3. RAIR SER Rendah
Keterangan:

SET : Kategori Tinggi
SES : Kategori Sedang

SER : Kategori Rendah

Untuk memudahkan dalam menganalisis data, peneliti akan memaparkan
data penelitian yang telah dilakukan melalui petikan jawaban subjek yang diberikan

kode dengan mengacu pada kode subjek masing-masing berdasarkan kategori self

efficacy.

Tabel 4. 3 Pengkodean Kutipan Wawancara

Kode Keterangan
¥ Peneliti
SET, SES, dan SER Subjek yang diwawancarai

2. Analisis Proses Pemahaman Konsep Ditinjau dari Self Efficacy
Pada bagian ini akan dipaparkan deskripsi tentang pemahaman konsep
matematika siswa dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel
ditinjau dari self efficacy siswa kategori tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan tes
hasil pemahaman konsep dan wawancara siswa kepada ketiga subjek dengan hasil

sebagai berikut:
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a. Analisis proses pemahaman konsep pada siswa SET
Berikut data hasil tes pemahaman konsep siswa SET (self efficacy tinggi)
dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel.

e Pada soal pertama memuat indikator pemahaman konsep menyatakan
ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya, dan memberikan contoh dan non-
contoh dari suatu konsep. Untuk soal pertama sebagai berikut:

Apa yang Anda ketahui tentang persamaan-persamaan berikut di bawah?
Jelaskan keterkaitannya dengan materi Persamaan Linear Satu Variabel!
i 3x+4=10
ii. 9x-7y=15
e e age
Hasil jawaban siswa SET menunjukkan bahwa belum mampu
memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika pada materi
Persamaan Linear Satu Variabel. Berikut adalah hasil tes pemahaman

konsep siswa SET dalam menyelesaikan soal pertama.

Gambar 4. 1 Lembar Jawaban Siswa SET
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Berdasarkan gambar hasil jawaban siswa SET menunjukkan
bahwa belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman konsep
matematika pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. Hal tersebut
terlihat dari hasil jawaban siswa SET pada soal pertama dengan
menjawab soal dari pernyataan yang diberikan untuk mendapatkan nilai
dari variabel x. Siswa dengan kategori tinggi ini belum mampu
menyatakan ulang sebuah konsep karena tidak menjelaskan definisi
dari PLSV, belum mampu mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya karena tidak mengklasifikasikan
persamaan yang diberikan pada soal, dan belum mampu memberikan
contoh dan non-contoh dari suatu konsep karena tidak membedakan

mana yang contoh dan bukan contoh dari PLSV.

Selain itu, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui lebih
dalam jawaban pada saat menyelesaikan pertanyaan soal yang

diberikan. Berikut petikan wawancara terhadap siswa SET:

Kode 2 Uraian

/& : Apakah Adik paham maksud dari soal pertama?
SET : Paham, Kak.

P . Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu?
SET : Karena ini nilai x nya dipindah ruaskan, Kak.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa SET percaya diri dalam
menjelaskan jawaban yang dituliskan pada lembar jawaban. Siswa
SET merasa yakin dan mampu menyelesaikan soal Persamaan Linear

Satu Variabel yang diberikan. Akan tetapi, siswa SET belum mampu
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menguasai indikator pemahaman konsep matematika yang terdapat
pada soal pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep,
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya, dan memberi contoh dan non-contoh dari suatu

konsep.

Pada soal kedua memuat indikator pemahaman konsep menyajikan
konsep  dalam  berbagai  bentuk  representasi = matematis,
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Untuk
soal kedua sebagai berikut:

Buku tulis berbentuk persegi panjang berukuran panjang (3x — 1) cm
dan lebar (5x + 2) cm. Jika keliling persegi panjang 82 cm, tentukan

panjang dan lebar buku tulis tersebut!

Hasil jawaban siswa SET menunjukkan bahwa belum mampu
memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika pada materi
Persamaan Linear Satu Variabel. Berikut adalah hasil tes pemahaman

konsep siswa SET dalam menyelesaikan soal kedua.

1 (ax -t)(ext2} = £2
(ix=5)(a+2) =
(29 G

Gambar 4. 2 Lembar Jawaban Siswa SET
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Berdasarkan gambar hasil jawaban siswa SET menunjukkan
bahwa belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman konsep
matematika pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. Hal tersebut
terlihat dari hasil jawaban pada soal kedua dimana siswa SET hanya
mengalikan panjang dan lebar buku tulis lalu disamakan dengan
keliling buku tulis tersebut. Siswa SET belum mampu menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis karena tidak
memaparkan konsep secara berurutan dalam menyelesaikan soal,
belum mampu mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari
suatu konsep karena tidak mampu menyatakan pernyataan yang bersifat
mutlak dan yang dapat berubah, serta belum mampu mengaplikasikan
konsep atau algoritma pada pemecahan masalah karena tidak
menuliskan langkah awal atau prosedur penyelesaian dengan membuat

kalimat matematika melalui rumus.

Selain itu, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui lebih
dalam jawaban pada saat menyelesaikan pertanyaan soal yang

diberikan. Berikut petikan wawancara terhadap siswa SET:

Kode 2 Uraian

P : Apakah Adik paham maksud dari soal kedua?

SET : Paham, Kak.

P . Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu?
SET . Karena saya pikir hampir sama dengan soal

pertama, hanya saja saya tidak mengetahui
rumusnya, Kak.



39

Berdasarkan hasil wawancara, siswa SET percaya diri dalam
menjelaskan jawaban yang dituliskan pada lembar jawaban. Siswa SET
merasa yakin dan mampu menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu
Variabel yang diberikan. Akan tetapi, siswa SET belum mampu
menguasai indikator pemahaman konsep matematika yang terdapat
pada soal kedua yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
suatu konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan

masalah.

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan
melakukan kondensasi terhadap data wawancara dari siswa SET, maka
dimasukkan data tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan

suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Pencapaian Indikator Subjek SET

Indikator Pemahaman Konsep Pencapaian
Matematika Indikator
Menyatakan ulang sebuah konsep
Mengklasifikasikan  objek-objek  menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
Memberikan contoh dan non-contoh dari suatu
konsep
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis
Mengembangkan syarat perlu dan syarat
cukup suatu konsep
Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada
pemecahan masalah
Keterangan:

T o S -

v = Terpenuhi
X =Tidak terpenuhi

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap pemahaman
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konsep siswa SET dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel

adalah sebagai berikut:

Tabel 4. S Hasil Triangulasi Data Siswa SET

Butir Indikator Hasil Tes Wawancara
Soal
Soal Menyatakan ulang Siswa SET belum mampu Siswa SET
nomor sebuah konsep menyatakan ulang sebuah percaya diri dalam
1 konsep karena tidak menjelaskan
menjelaskan definisi dari jawaban yang
PLSV. dituliskan  pada
Soal Mengklasifikasikan Siswa SET belum mampu lembar jawaban.
nomor objek-objek mengklasifikasikan ~ objek Siswa SET
1 menurut sifat-sifat menurut sifat-sifat tertentu menjelaskan
tertentu sesuai sesuai dengan konsepnya bagaimana cara
dengan konsepnya  karena tidak untuk
mengklasifikasikan mendapatkan nilai
persamaan yang diberikan dari variabel x.
pada soal. Siswa SET merasa
Soal Memberikan Siswa SET belum mampu yakin dan mampu
nomor contoh dan non- memberikan contoh dannon- menyelesaikan
1 contoh dari suatu contoh dari suatu konsep soal Persamaan
konsep karena tidak membedakan Linear Satu
mana yang contoh dan bukan Variabel yang
contoh dari PLSV. diberikan.
Soal Menyajikan konsep Siswa SET belum mampu Siswa SET
nomor dalam berbagai menyajikan konsep dalam percaya diri dalam
2 bentuk representasi berbagai bentuk representasi menjelaskan
matematis matematis karena tidak jawaban yang
memaparkan konsep secara dituliskan  pada
berurutan dalam lembar jawaban.
menyelesaikan soal. Siswa SET
Soal Mengembangkan Siswa SET belum mampu menjelaskan
nomor syarat perlu atau mengembangkan syarat bahwa  prosedur
2 syarat cukup suatu perlu dan syarat cukup dari pengerjaan  soal
konsep suatu konsep karena tidak ini hampir sama
mampu menyatakan dengan soal
pernyataan yang bersifat sebelumnya.
mutlak dan yang dapat Siswa SET merasa
berubah. yakin dan mampu
Soal  Mengaplikasikan Siswa SET belum mampu menyelesaikan
nomor konsep atau mengaplikasikan konsep soal  Persamaan
2 algoritma pada atau algoritma pada Linear Satu
pemecahan pemecahan masalah karena Variabel yang
masalah tidak menuliskan langkah diberikan.

awal atau prosedur
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penyelesaian dengan
membuat kalimat
matematika melalui rumus.

b.

Analisis proses pemahaman konsep pada siswa SES
Berikut data hasil tes pemahaman konsep siswa SES (self efficacy
sedang) dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel.

e Pada soal pertama memuat indikator pemahaman konsep menyatakan
ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya, dan memberikan contoh dan non-
contoh dari suatu konsep. Untuk soal pertama sebagai berikut:

Apa yang Anda ketahui tentang persamaan-persamaan berikut di bawah?
Jelaskan keterkaitannya dengan materi Persamaan Linear Satu Variabel!

i. 3x+4=10

i 9x-7y=15

 Tep g B

Hasil jawaban siswa SES menunjukkan bahwa belum mampu
memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika pada materi
Persamaan Linear Satu Variabel. Berikut adalah hasil tes pemahaman

konsep siswa SES dalam menyelesaikan soal pertama.

LN mm s

-t sl Siw
relee sotn Wv'.-
Eail 2

&'fm‘ﬁm}- Adadh  Varakal ¥

Gambar 4. 3 Lembar Jawaban Siswa SES
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Berdasarkan gambar hasil jawaban siswa SES menunjukkan bahwa
belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika
pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. Hal tersebut terlihat dari hasil
jawaban siswa SES pada soal pertama yang hanya menuliskan sebuah
pernyataan yang kurang tepat. Siswa dengan kategori sedang ini belum
mampu menyatakan ulang sebuah konsep karena tidak menjelaskan
definisi dari PLSV, belum mampu mengklasifikasikan objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya karena tidak mengklasifikasikan
persamaan yang diberikan pada soal, dan belum mampu memberikan
contoh dan non-contoh dari suatu konsep karena tidak membedakan mana

yang contoh dan bukan contoh dari PLSV.

Selain itu, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui lebih
dalam jawaban pada saat menyelesaikan pertanyaan soal yang diberikan.

Berikut petikan wawancara terhadap siswa SES:

Kode 2 Uraian

2 . Apakah Adik paham maksud dari soal pertama?
SES : Tidak, Kak.

P . Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu?
SES . Karena pada soal terdapat huruf x, Kak

Berdasarkan hasil wawancara, siswa SES kurang percaya diri dalam
menjelaskan jawaban yang dituliskan pada lembar jawaban. Siswa SES
merasa kurang yakin dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu
Variabel yang diberikan. Siswa SES belum mampu menguasai indikator

pemahaman konsep matematika yang terdapat pada soal pertama yaitu
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menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, dan memberi contoh

dan non-contoh dari suatu konsep.

Pada soal kedua memuat indikator pemahaman konsep menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup suatu konsep, dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma pemecahan masalah. Untuk soal kedua sebagai berikut:
Buku tulis berbentuk persegi panjang berukuran panjang (3x — 1) cm dan
lebar (5x + 2) cm. Jika keliling persegi panjang 82 cm, tentukan panjang
dan lebar buku tulis tersebut!

Hasil jawaban siswa SES menunjukkan bahwa belum mampu
memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika pada materi
Persamaan Linear Satu Variabel. Berikut adalah hasil tes pemahaman

konsep siswa SES dalam menyelesaikan soal kedua.

Ve
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Gambar 4. 4 Lembar JaWaban Siswa SES

Berdasarkan gambar hasil jawaban siswa SES menunjukkan bahwa
belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika
pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. Hal tersebut terlihat dari hasil
jawaban pada soal kedua dimana siswa SES hanya mencoba menuliskan

penyelesaian tetapi kurang tepat. Siswa SES belum mampu menyajikan
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konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis karena tidak
memaparkan konsep secara berurutan dalam menyelesaikan soal, belum
mampu mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep
karena tidak mampu menyatakan pernyataan yang bersifat mutlak dan
yang dapat berubah, serta belum mampu mengaplikasikan konsep atau
algoritma pada pemecahan masalah karena tidak menuliskan langkah awal
atau prosedur penyelesaian dengan membuat kalimat matematika melalui
rumus.

Selain itu, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui lebih
dalam jawaban pada saat menyelesaikan pertanyaan soal yang diberikan.

Berikut petikan wawancara terhadap siswa SES:

Kode 2 Uraian

/% . Apakah Adik paham maksud dari soal kedua?

SES . Saya jawab sebisanya saja, Kak.

72 . Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu?
SES : Karena dikali dan ditambah.

P . Mengapa dikali dan ditambah?

SES . Karena pada soal terdapat operasi tambah dan

kurang, lalu dikali, Kak.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa SES kurang percaya diri dalam
menjelaskan jawaban yang dituliskan pada lembar jawaban. Siswa SES
merasa kurang yakin dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu
Variabel yang diberikan. Siswa SES belum mampu menguasai indikator
pemahaman konsep matematika yang terdapat pada soal kedua yaitu

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,
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mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan
melakukan kondensasi terhadap data wawancara dari siswa SES, maka
dimasukkan data tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan

suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Pencapaian Indikator Siswa SES

Indikator Pemahaman Konsep Pencapaian
Matematika Indikator
Menyatakan ulang sebuah konsep
Mengklasifikasikan  objek-objek  menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
Memberikan contoh dan non-contoh dari suatu
konsep
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis
Mengembangkan syarat perlu dan syarat
cukup suatu konsep
Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada
pemecahan masalah
Keterangan:

o B ] B B

v’ = Terpenuhi
X = Tidak terpenuhi
Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap pemahaman
konsep siswa SES dalam menyel esaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel

adalah sebagai berikut:
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Butir Indikator Hasil Tes Wawancara
Soal
Soal Menyatakan ulang Siswa SES belum mampu Siswa SES kurang
nomor sebuah konsep menyatakan ulang sebuah percaya diri dalam
1 konsep karena tidak menjelaskan
menjelaskan definisi dari jawaban yang
PLSV. dituliskan  pada
Soal  Mengklasifikasikan Siswa SES belum mampu lembar jawaban.
nomor objek-objek mengklasifikasikan ~ objek Siswa SES tidak
1 menurut sifat-sifat menurut sifat-sifat tertentu paham dengan
tertentu sesuai sesuai dengan konsepnya soal yang
dengan konsepnya  karena tidak diberikan. Siswa
mengklasifikasikan SES merasa
persamaan yang diberikan kurang yakin dan
pada soal. mampu
Soal  Memberikan Siswa SES belum mampu menyelesaikan
nomor contoh dan non- memberikancontohdannon- soal Persamaan
1 contoh dari suatu contoh dari suatu konsep Linear Satu
konsep karena tidak membedakan Variabel yang
mana yang contoh dan bukan diberikan.
contoh dari PLSV.
Soal Menyajikan konsep Siswa SES belum mampu Siswa SES kurang
nomor dalam berbagai menyajikan konsep dalam percaya diri dalam
2 bentuk representasi berbagai bentuk representasi menjelaskan
matematis matematis karena tidak jawaban yang
memaparkan konsep secara dituliskan  pada
berurutan dalam lembar jawaban
menyelesaikan soal. dan hanya
Soal Mengembangkan Siswa SES belum mampu menjawab
nomor syarat perlu atau mengembangkan syarat seadanya saja.
2 syarat cukup suatu perlu dan syarat cukup dari Siswa SES merasa
konsep suatu konsep karena tidak kurang yakin dan
mampu menyatakan mampu
pernyataan yang bersifat menyelesaikan
mutlak dan yang dapat soal Persamaan
berubah. Linear Satu
Soal Mengaplikasikan ~ Siswa SES belum mampu Variabel yang
nomor konsep atau mengaplikasikan ~ konsep diberikan.
2 algoritma pada atau algoritma pada
pemecahan pemecahan masalah karena
masalah tidak menuliskan langkah

awal atau prosedur
penyelesaian dengan
membuat kalimat

matematika melalui rumus.
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Analisis proses pemahaman konsep pada siswa SER

Berikut data hasil tes pemahaman konsep siswa SER (self efficacy

rendah) dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel.

e Pada soal pertama memuat indikator pemahaman konsep menyatakan
ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya, dan memberikan contoh dan non-
contoh dari suatu konsep. Untuk soal pertama sebagai berikut:

Apa yang Anda ketahui tentang persamaan-persamaan berikut di bawah?
Jelaskan keterkaitannya dengan materi Persamaan Linear Satu Variabel!

. 3x+4=10

i 9x-T7y=15

TSRS o i 3 (W8

Hasil jawaban siswa SER menunjukkan bahwa belum mampu
memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika pada materi
Persamaan Linear Satu Variabel. Berikut adalah hasil tes pemahaman

konsep siswa SER dalam menyelesaikan soal pertama.
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Gambar 4. 5 Lembar Jawaban Siswa SER

Berdasarkan gambar hasil jawaban siswa SER menunjukkan bahwa
belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika

pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. Hal tersebut terlihat dari hasil
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jawaban siswa SER pada soal pertama yang hanya mencoba menuliskan
penyelesaian tetapi kurang tepat. Siswa SER juga sangat tidak percaya diri
dengan hasil pekerjaannya sendiri dalam menjawab soal yang diberikan.
Siswa dengan kategori rendah ini belum mampu menyatakan ulang sebuah
konsep karena tidak menjelaskan definisi dari PLSV, belum mampu
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya karena tidak mengklasifikasikan persamaan yang diberikan
pada soal, dan belum mampu memberikan contoh dan non-contoh dari
suatu konsep karena tidak membedakan mana yang contoh dan bukan

contoh dari PLSV.

Selain itu, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui lebih
dalam jawaban pada saat menyelesaikan pertanyaan soal yang diberikan.

Berikut petikan wawancara terhadap siswa SER:

Kode 2 Uraian

/& . Apakah Adik paham maksud dari soal pertama?
SER : Tidak, Kak.

2 . Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu?
SER . (menutup mulut sambil menggelengkan kepala).

Berdasarkan hasil wawancara, siswa SER sangat tidak percaya diri
dalam menjelaskan jawaban yang dituliskan pada lembar jawaban. Siswa
SER merasa tidak yakin dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu
Variabel yang diberikan. Siswa SER belum mampu menguasai indikator
pemahaman konsep matematika yang terdapat pada soal pertama yaitu

menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek



49

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, dan memberi contoh
dan non-contoh dari suatu konsep.

Pada soal kedua memuat indikator pemahaman konsep menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup suatu konsep, dan mengaplikasikan konsep atau

algoritma pemecahan masalah. Untuk soal kedua sebagai berikut:

Buku tulis berbentuk persegi panjang berukuran panjang (3x — 1) cm dan
lebar (5x + 2) cm. Jika keliling persegi panjang 82 cm, tentukan panjang
dan lebar buku tulis tersebut!

Hasil jawaban siswa SER menunjukkan bahwa belum mampu
memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika pada materi
Persamaan Linear Satu Variabel. Berikut adalah hasil tes pemahaman

konsep siswa SER dalam menyelesaikan soal kedua.

Gambar 4. 6 Lembar Jawaban Siswa SER

Berdasarkan gambar hasil jawaban siswa SER menunjukkan bahwa
belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika
pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. Hal tersebut terlihat dari hasil
jawaban pada soal kedua dimana siswa SER mengosongkan jawaban
karena tidak mampu menjawab soal yang diberikan. Siswa SER belum
mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

karena tidak memaparkan konsep secara berurutan dalam menyelesaikan
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soal, belum mampu mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari
suatu konsep karena tidak mampu menyatakan pernyataan yang bersifat
mutlak dan yang dapat berubah, serta belum mampu mengaplikasikan
konsep atau algoritma pada pemecahan masalah karena tidak menuliskan
langkah awal atau prosedur penyelesaian dengan membuat kalimat

matematika melalui rumus.

Selain itu, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui lebih
dalam jawaban pada saat menyelesaikan pertanyaan soal yang diberikan.

Berikut petikan wawancara terhadap siswa SER:

Kode 2 Uraian

P : Apakah Adik paham maksud dari soal kedua?
SET . (menggelengkan kepala).

T . Baiklah.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa SER sangat tidak percaya diri
dalam menjelaskan jawaban yang dituliskan pada lembar jawaban. Siswa
SER merasa tidak yakin dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu
Variabel yang diberikan. Siswa SER belum mampu menguasai indikator
pemahaman konsep matematika yang terdapat pada soal kedua yaitu
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan
kondensasi terhadap data wawancara dari siswa SER, maka dimasukkan

data tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu
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kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Pencapaian Indikator Siswa SER

Indikator Pemahaman Konsep Pencapaian
Matematika Indikator
Menyatakan ulang sebuah konsep
Mengklasifikasikan  objek-objek  menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
Memberikan contoh dan non-contoh dari suatu
konsep
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis
Mengembangkan syarat perlu dan syarat
cukup suatu konsep
Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada
pemecahan masalah
Keterangan:

T ] B S

v’ = Terpenuhi

X = Tidak terpenuhi

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap pemahaman
konsep siswa SER dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel
adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Hasil Triangulasi Data Siswa SER

Butir Indikator Hasil Tes Wawancara
Soal
Soal Menyatakan ulang Siswa SER belum mampu Siswa SER tidak
nomor sebuah konsep menyatakan ulang sebuah percaya diri dalam
1 konsep karena tidak menjelaskan
menjelaskan definisi dari jawaban yang
PLSV. dituliskan ~ pada
Soal Mengklasifikasikan Siswa SER belum mampu lembar jawaban.
nomor objek-objek mengklasifikasikan ~ objek Siswa SER tidak
1 menurut sifat-sifat menurut sifat-sifat tertentu paham dengan
tertentu sesuai sesuai dengan konsepnya soal yang
dengan konsepnya  karena tidak diberikan dan
mengklasifikasikan hanya  menutup
persamaan yang diberikan mulut sambil

pada soal. menggelengkan
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Soal Memberikan Siswa SER belum mampu kepala pada saat
nomor contoh dan non- memberikan contoh dan diwawancarai.
1 contoh dari suatu non-contoh  dari  suatu Siswa SER tidak
konsep konsep karena tidak yakin dalam
membedakan mana yang menyelesaikan
contoh dan bukan contoh soal Persamaan
dari PLSV. Linear Satu
Variabel yang
diberikan.
Soal Menyajikan konsep Siswa SER belum mampu Siswa SER
nomor dalam berbagai menyajikan konsep dalam mengosongkan
2 bentuk representasi berbagai bentuk representasi jawabannya
matematis matematis karena tidak sehingga  hanya
memaparkan konsep secara menggelengkan
berurutan dalam kepala pada saat
menyelesaikan soal. diwawancarai.
Soal Mengembangkan Siswa SER belum mampu Siswa SER tidak
nomor syarat perlu atau mengembangkan syarat mampu
2 syarat cukup suatu perlu dan syarat cukup dari menyelesaikan
konsep suatu konsep karena tidak soal Persamaan
mampu menyatakan Linear Satu
pernyataan yang bersifat Variabel yang
mutlak dan yang dapat diberikan.
berubah.
Soal Mengaplikasikan Siswa SER belum mampu
nomor konsep atau mengaplikasikan konsep
2 algoritma pada atau algoritma pada
pemecahan pemecahan masalah karena
masalah tidak menuliskan langkah

awal atau prosedur
penyelesaian dengan
membuat kalimat

matematika melalui rumus.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data yang telah dilakukan, maka

diperoleh gambaran mengenai pemahaman konsep matematika dan hasil

wawancara, yaitu setiap kategori subjek yang telah terpilih sebagai berikut:
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Pemahaman Konsep Siswa SET

Siswa dengan kategori self efficacy tinggi belum mampu menguasai
seluruh indikator pemahaman konsep dan belum mampu menyelesaikan
seluruh permasalahan mengenai soal pada materi Persamaan Linear Satu
Variabel dengan tepat. Akan tetapi, siswa tersebut begitu yakin dan percaya diri
dengan jawaban yang telah dikerjakannya serta pada saat wawancara siswa
tersebut tidak gugup dalam menjelaskan hasil jawaban yang telah dikerjakan
sebelumnya. Oleh karena itu, dapat dimaknai bahwa siswa yang memiliki self
efficacy tinggi belum tentu memiliki pemahaman konsep matematika yang juga
tinggi.
Pemahaman Konsep Siswa SES

Siswa dengan kategori self efficacy sedang belum mampu menguasai
seluruh indikator pemahaman konsep dan belum mampu menyelesaikan
seluruh permasalahan mengenai soal pada materi Persamaan Linear Satu
Variabel dengan tepat. Siswa tersebut kurang yakin dengan jawaban yang telah
dikerjakannya serta pada saat wawancara siswa tersebut gugup dalam
menjelaskan hasil jawaban yang telah dikerjakan sebelumnya.
Pemahaman Konsep Siswa SER

Siswa dengan kategori self efficacy rendah belum mampu menguasai
seluruh indikator pemahaman konsep dan belum mampu menyelesaikan
seluruh permasalahan mengenai soal pada materi Persamaan Linear Satu
Variabel dengan tepat. Siswa tersebut sangat tidak percaya diri dengan jawaban
yang telah dikerjakannya serta pada saat wawancara siswa tersebut gugup

dalam menjelaskan hasil jawaban yang telah dikerjakan sebelumnya.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman Konsep Matematika pada Self Efficacy Tinggi
Siswa dengan kategori self efficacy tinggi yakin dan mampu
menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel yang diberikan. Hal ini
dibuktikan dengan pemberian angket self efficacy menggunakan skala likert
dimana skor siswa tergolong tinggi atau di atas rata-rata. Akan tetapi, pada saat
diujikan soal tes pemahaman konsep sebanyak dua nomor, siswa tidak mampu
menguasai keseluruhan indikator pemahaman konsep matematika yaitu
menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, memberi contoh dan non-contoh
dari suatu konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
2. Pemahaman Konsep Matematika pada Self Efficacy Sedang
Siswa dengan kategori self efficacy sedang cukup yakin dan mampu
menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel yang diberikan. Hal ini
dibuktikan dengan pemberian angket self efficacy menggunakan skala likert
dimana skor siswa tergolong di antara nilai rata-rata dari siswa keseluruhan.

Akan tetapi, pada saat diujikan soal tes pemahaman konsep sebanyak dua
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nomor, siswa tidak mampu menguasai keseluruhan indikator pemahaman
konsep  matematika  yaitu  menyatakan ulang sebuah  konsep,
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya, memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep, menyajikan
konsep dalam beebagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup suatu konsep, dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma pemecahan masalah.

3. Pemahaman Konsep Matematika pada Self Efficacy Rendah
Siswa dengan kategori self efficacy rendah tidak yakin dan kurang
mampu menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel yang diberikan.
Hal ini dibuktikan dengan pemberian angket self efficacy menggunakan skala
likert dimana skor siswa tergolong rendah atau di bawah rata-rata. Pada saat
diujikan soal tes pemahaman konsep sebanyak dua nomor, siswa tidak percaya
diri dalam menjawab soal. Siswa tidak mampu menguasai keseluruhan
indikator pemahaman konsep matematika yaitu menyatakan ulang sebuah
konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya, memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep,
menyajikan konsep dalam beebagai bentuk representasi matematis,
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
Siswa dengan kategori self efficacy tinggi belum tentu menguasai keseluruhan
indikator pemahaman konsep matematika, begitu pula dengan siswa dengan
kategori self efficacy sedang maupun rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi

kurangnya keberhasilan siswa dalam memenuhi indikator pemahaman konsep
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matematika karena siswa masih berada pada kategori rendah dimana siswa masih

kurang dalam mengaplikasikan konsep yang didapatkan. Siswa masih merasa sulit

dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di lapangan, pada

dasarnya penelitian ini berjalan baik. Namun bukan suatu kekeliruan apabila

peneliti ingin mengemukakan beberapa saran yang semoga bermanfaat bagi

kemajuan pendidikan pada umumnya. Adapun saran yang peneliti ajukan adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk siswa diharapkan dapat membiasakan diri untuk terus belajar dan sering
mengerjakan soal matematika yang memuat indikator pemahaman konsep agar
dapat memecahkan soal matematika dengan tepat dan memiliki keyakinan
bahwa siswa dapat memahami konsep dari setiap materi yang dipelajari
Untuk guru diharapkan mampu menggunakan strategi serta media
pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa
ditinjau dari self efficacy.

Diharapkan peneliti untuk dapat terus mencari, menambah, dan memperluas
ilmu pengetahuan serta pengalaman agar mampu dalam mengaplikasikan ilmu
yang telah diperoleh dalam kehidupan secara nyata.

Diharapkan untuk peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian serupa
dengan masalah yang relevan dengan penelitian ini agar dijadikan pedoman
dan referensi tambahan untuk mengembangkan penelitian yang akan dilakukan
sehingga mampu memberikan kontribusi sebagai upaya dalam peningkatan

mutu dan kualitas pendidikan.
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KISI-KISI LEMBAR ANGKET SELF EFFICACY SISWA

1. Angket self efficacy terdiri dari 28 pernyataan yang terdiri dari pernyataan positif
dan negatif.

2. Jenis angket yang digunakan yaitu angket penelitian tertutup dengan
menggunakan skala likert yang memiliki 4 opsi pilihan yaitu sangat setuju (SS),
setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pemberian skor skala
sikap untuk setiap pilihan jawaban positif berturut-turut 4, 3, 2, 1 dan sebaliknya

1, 2, 3, 4 untuk pernyataan negatif.

STS

3. Setiap indikator self efficacy memuat pernyataan-pernyataan sebagai berikut.

Saya yakin akan keberhasilan
dalam ulangan matematika yang
akan datang

Bagaimanapun saya berusaha,
saya tidak mampu memahami
Keyakinan | pelajaran matematika

1. terhadap Saya yakin dapat mengerjakan | v 6
kemampuan | soal matematika yang sulit

diri sendiri | Saya  tidak  yakin  dapat
menyelesaikan tugas matematika
secara individu

Saya yakin dapat menjelaskan
kembali materi yang telah
dijelaskan oleh guru




Saya adalah siswa yang lemah
dalam mata pelajaran
matematika dibandingkan
dengan siswa yang lain
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Keyakinan
terhadap
kemampuan
menyesuaikan
dan
menghadapi
tugas-tugas
yang sulit

Saya dapat membantu teman
ketika  mereka  mengalami
kesulitan dalam belajar
matematika

Saya merasa nyaman berdiskusi
mengenai materi matematika
dengan siapapun

Saya malu beradaptasi dalam
diskusi karena saya merasa
paling bodoh

Saya ragu dapat menyampaikan
hasil diskusi dengan baik
mewakili kelompok matematika

Saya gugup menjawab
pertanyaan mengenai materi
matematika yang kurang
dipahami

Saya mampu menemukan cara
baru ketika mengalami kesulitan
mengerjakan soal matematika

Saya menunggu bantuan teman
ketika kesulitan menyelesaikan
soal matematika

Saya mampu mengatasi
kesulitan belajar matematika
sendiri

Keyakinan
terhadap
kemampuan
dalam
menghadapi
tantangan

Saya senang berdiskusi dengan
teman yang pandai matematika

Saya sangat cerdas mempelajari
tugas matematika yang baru

Saya tidak berani ketika guru
menyuruh mengerjakan soal di
depan kelas

Saya berani menghadapi kritikan
atas tugas matematika yang saya
kerjakan

Saya mengelak memilih soal
latthan matematika yang sulit

Saya senang ketika pelgjaran
matematika kosong dan tidak ada
tugas




Saya menyadari kesalahan yang
terjadi dalam ulangan

Keyakinan matematika yang lalu
terhadap -
Saya mudah menyerah ketika
kemampuan . . 4
. mengerjakan soal yang sulit
menyelesaikan ——
furas van Saya mampu menghadapi setiap
£45 YANE | yesulitan dalam belajar
spesifik .
Saya ragu-ragu menyelesaikan
tugas matematika yang berat
Saya mencoba memperbaiki
pelajaran  matematika  yang
belum sempurna
Keyakinan | Saya bertanya kepada guru atau
terhadap teman jika tidak memahami
kemampuan | materi yang dijelaskan 4
menyelesaikan | Saya merasa putus asa ketika
tugas yang | memperoleh nilai matematika
berbeda yang kurang bagus
Saya merasa cemas ketika
mendapat kuis atau ulangan
matematika yang mendadak
Total item 28
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ANGKET SELF EFFICACY

Nama Sekolah RO RO RORURURURPPPRPRIRt
Nama Siswa L e ————————
Hari/Tanggal et re e e e e etae e e e e et e e nraeerae e

Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan Anda
untuk membaca terlebih dahulu pengisian angket ini.

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda, dan
berilah tanda centang pada kotak yang tersedia untuk setiap pernyataan.
Keterangan:

SS, bila Anda Sangat Setuju

S, bila Anda Setuju

TS, bila Anda Tidak Setuju

STS, bila Anda Sangat Tidak Setuju

Saya yakin akan keberhasilan dalam ulangan

L. matematika yang akan datang
) Bagaimanapun saya berusaha, saya tidak
" | mampu memahami pelajaran matematika
Saya yakin dapat mengerjakan  soal
3. : ;
matematika yang sulit
Saya tidak yakin dapat menyelesaikan tugas
4. ; _—
matematika secara individu
5 Saya yakin dapat menjelaskan kembali materi

yang telah dijelaskan oleh guru

Saya adalah siswa yang lemah dalam mata
6. | pelajaran matematika dibandingkan dengan
siswa yang lain

Saya dapat membantu teman ketika mereka

7. | mengalami  kesulitan = dalam  belajar
matematika
] Saya merasa nyaman berdiskusi mengenai

materi matematika dengan siapapun
Saya malu beradaptasi dalam diskusi karena

9 saya merasa paling bodoh

10 Saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi
" | dengan baik mewakili kelompok matematika

1. Saya gugup menjawab pertanyaan mengenai

materi matematika yang kurang dipahami
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Saya mampu menemukan cara baru ketika
12. | mengalami kesulitan mengerjakan soal
matematika
13 Saya menunggu bantuan teman ketika
" | kesulitan menyelesaikan soal matematika
14 Saya mampu mengatasi kesulitan belajar
" | matematika sendiri
15 Saya senang berdiskusi dengan teman yang
" | pandai matematika
16 Saya sangat cerdas mempelajari tugas
" | matematika yang baru
Saya tidak berani ketika guru menyuruh
17. . .
mengerjakan soal di depan kelas
Saya berani menghadapi kritikan atas tugas
18. . !
matematika yang saya kerjakan
Saya mengelak memilith soal latihan
19. ; .
matematika yang sulit
20 Saya senang ketika pelajaran matematika
" | kosong dan tidak ada tugas
71 Saya menyadari kesalahan yang terjadi dalam
" | ulangan matematika yang lalu
2 Saya mudah menyerah ketika mengerjakan
" | soal yang sulit
Saya mampu menghadapi setiap kesulitan
23. :
dalam belajar
Saya ragu-ragu  menyelesaikan  tugas
24. .
matematika yang berat
Saya mencoba memperbaiki pelajaran
25. :
matematika yang belum sempurna
26 Saya bertanya kepada guru atau teman jika
" | tidak memahami materi yang dijelaskan
Saya merasa putus asa ketika memperoleh
27. | .7 .
nilai matematika yang kurang bagus
o Saya merasa cemas ketika mendapat kuis atau
" | ulangan matematika yang mendadak




KISI-KISI SOAL TES
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

Sekolah : SMP Negeri 3 Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Persamaan Linear Satu Variabel
Kelas/Semester : VII/Ganjil

Jumlah Soal 2

3.8
Menjelaskan
persamaan
linear satu
variabel

4.8
Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan
persamaan
linear satu
variabel

Menjelaskan definisi
dari PLSV

Mengklasifikasikan
persamaan yang
diberikan pada soal

Membedakan mana
yang contoh dan
bukan contoh dari
PLSV

Memberikan sebuah
soal cerita yang
merupakan aplikasi
PLSV dan mampu
untuk  menyajikan
soal tersebut dalam
kalimat matematika

Mampu menjelaskan
pernyataan yang
merupakan PLSV

Membuat kalimat
matematika dari soal

cerita lalu
menyelesaikannya
dengan prosedur

yang diketahui dan
menjawab
pertanyaan yang
diberikan
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Catatan!
Indikator pemahaman konsep matematika:

1.
2.

SANSANIE

Menyatakan ulang konsep.

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya.

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.
Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.
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SOAL TES
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Persamaan Linear Satu Variabel
Kelas/Semester : VII/Ganjil

Jumlah Soal 12

Alokasi Waktu : 40 menit

Petunjuk:

1. Berdo’a sebelum memulai tes.
2. Tulislah identitas masing-masing pada lembar jawaban yang telah disediakan.
3. Selesaikan soal dengan cermat dan teliti.

Soal:

1. Apa yang Anda ketahui tentang persamaan-persamaan berikut di bawah?
Jelaskan keterkaitannya dengan materi Persamaan Linear Satu Variabel!
v. 3x+4=10
Vil D
Vi ESSETD , =8

2. Buku tulis berbentuk persegi panjang berukuran panjang (3x — 1) cm dan lebar
(5x + 2) cm. Jika keliling persegi panjang 82 cm, tentukan panjang dan lebar
buku tulis tersebut!
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL

1. Persamaan (i) merupakan Persamaan Linear Satu Variabel karena memiliki
hubungan “sama dengan” dan memiliki satu variabel yang berpangkat satu
sedangkan persamaan (ii) dan (iii) bukan merupakan Persamaan Linear Satu
Variabel karena pada persamaan (ii) terdapat dua variabel dan pada
persamaan (iii) tidak memuat hubungan “sama dengan”.

2. Diketahui:
Panjang : (3x — 1) cm
Lebar : (5x +2) cm
Keliling : 82 cm
Ditanyakan : panjang dan lebar buku tulis?
Jawab:
Keliling persegi panjang = 2(p + 1)
2((Bx—-1)+(5x+2))=82

2(8x+ 1) =82
16x+2=282
16x+2-2=82-2
16x = 80
16x/16 = 80/16
Xx=5

Jadi, buku tulis memiliki panjang=3x—-1=3(5)-1=15-1= 14 cm dan
lebar = 5x +2 =5(5) + 2 =254+ 2= 27 cm:

Catatan!

Untuk soal no. 1 memuat indikator pemahaman konsep matematika:

e Menyatakan ulang konsep, karena mampu mendefinisikan persamaan yang
termasuk dalam materi PLSV.

e Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya, karena dapat mengklasifikasikan yang mana persamaan yang
termasuk dalam materi PLSV.

e Memberikan contoh dan non-contoh dari suatu konsep, karena dapat
membedakan antara PLSV dan yang bukan PLSV.

Untuk soal no. 2 memuat indikator pemahaman konsep matematika:

e Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, karena
mampu memaparkan konsep secara berurutan dalam menyelesaikan soal.

e Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep, karena ada
penjelasan mengenai hal yang diketahui, ditanyakan, beserta penyelesaiannya.

e Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah, karena
disajikan soal cerita yang dijawab dengan langkah awal membuat kalimat
matematika melalui rumus kemudian menyelesaikan persamaan tersebut
dengan prosedur yang diketahui dan setelah didapat penyelesaiannya lalu
mensubstitusikannya pada pertanyaan yang diberikan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Judul

Analisis Pemahaman Konsegp Matematika dalam Menyelesaikan Soal
Persamaan Linear Satu Variabel Ditinjau dari Self Efficacy Siswa Kelas VI
SMP Negeri 3 Sungguminasa.

Permasalahan

Bagaimana pemahaman konsep dalam menyelesaikan soal persamaan linear
satu variabel ditinjau dari self efficacy siswa pada kelas VII SMP Negeri 3
Sungguminasa?

Tujuan

Untuk menganalisis pemahaman konsep dalam menyelesaikan soal persamaan
linear satu variabel ditinjau dari self efficacy siswa padakelas VIl SMP Negeri
3 Sungguminasa.

Metode
Wawancaratidak terstruktur

Pelaksanaan Wawancara

. Wawancara dilakukan setelah pengerjaan soal tes pemahaman konsep

matematika.

Subjek yang diwawancarai adalah kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa
sebanyak 3 siswa.

Subjek penelitian diwawancarai berkaitan pengerjaan soal tes pemahaman
konsep matematika.

Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan audio perekam
dan dicatat.

Indikator Pemahaman Konsep

1. Menyatakan ulang konsep.

N

S kW

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya.

Memberikan contoh dan non-contoh dari suatu konsep.

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.
Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.



G. Pertanyaan Pokok

Apa yang kamu ketahui dari materi
persamaan linear satu variabel?

Menyatakan ulang sebuah
konsep
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a Persamaan mana saja yang
termasuk ke dalam kategori
persamaan linear satu variabel?

b. Mengapa persamaan tersebut
termasuk ke dalam kategori
persamaan linear satu variabel?

Mengklasifikasikan konsep
berdasarkan sifat-sifat
tertentu sesuai

konsepnya.

Mengapa  persamaan  tersebut
termasuk dan tidak termasuk dalam
persamaan linear satu variabel?

Memberikan contoh dan
bukan contoh dari suatu

konsep.

Menyajikan konsep dalam

Jelaskan kembali tahapan dalam berbagai representasi
menyelesaikan soal tersebut! matematis.

Dapatkah kamu menjelaskan Mengembangkan syarat
kembali bagaimana cara perlu atau syarat cukup

menyelesaikan soal tersebut?

dari suatu konsep.

a Apa yang pertama kali kamu
lakukan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

b. Jelaskan cara menentukan yang
diketahui dan yang ditanyakan!

c. Jelaskan penyelesaian dari soal

tersebut!

Mengaplikasikan konsep
atau algoritma pada
pemecahan masalah




LAMPIRAN II

(HASIL TES DAN LEMBAR JAWABAN)
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ANGKET SELF EFFICACY
Nama Sekolah SmP . veatr 3 Son99uminala
Nama Siswa ckheinakel | My meinna
Hari/Tanggal . Senin. =22 -OF -2039

Petunjuk Pengisian

1,

2,

Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan Anda
untuk membaca terlebih dahulu pengisian angket ini.

Pilihlah salah satu jawaban yang paling scsuai dengan keadaan Anda, dan
berilah tanda centang (v') pada kotak yang tersedia untuk setiap pernyataan.
Keterangan:

SS, bila Anda Sangat Setuju

S, bila Anda Setuju

TS, bila Anda Tidak Setuju

STS, bila Anda Sangat Tidak Setuju

Saya yakin akan keberhasilan dalam ulangan
| matematika yang akan datang e L0
Bagaimanapun saya berusaha, saya tidak
mampu memahami pelajaran matematika

Saya yakin dapat mengerjakan soal matematika
yang sulit

Saya tidak yakin dapat menyelesaikan tugas
matematika secara individu L—

Saya yakin dapat menjelaskan kembali mateni -
yang telah dijelaskan oleh guru

Saya adalah siswa yang lemah dalam mata
pelajaran matematika dibandingkan dengan | P
siswa yang lain

Saya dapat membantu teman ketika mercka
mengalami kesulitan dalam belajar matematika

il

Saya merasa nyaman berdiskusi mengenai
materi matematika dengan siapapun

Saya malu beradaptasi dalam diskusi karcna
saya merasa paling bodoh

10.

Saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi

dengan baik mewakili kelompok matematika
Saya gugup menjawab pertanyaan mengenai
materi matematika yang kurang dipahami

L




12.

Saya mampu menemukan cara baru ketika
mengalami  kesulitan mengerjakan  soal
matematika

75

Saya menunggu bantuan teman ketika

1. kesulitan menyelesaikan soal matematika -
14 Saya mampu mengatasi kesulitan belajar
" | matematika sendiri L
s Saya senang berdiskusi dengan teman yang
" | pandai matematika "
16, Saya sangat cerdas mempelajari  tugas
matematika yang baru
17, | Saya tidak berani ketika guru menyuruh L~
mengerjakan soal di depan kelas
18, | Saya berani menghadapi kritikan atas tugas
matematika yang saya kerjakan AT
j9. | Saya mengelak memilih soal latihan =
matematika yang sulit
20, | Saya senang ketika pelajaran matematika o
kosong dan tidak ada rugas
21, Saya menyadari kesalahan yang terjadi dalam
ulangan matematika yang lalu
7 | Saya mudah menyerah ketika mengerjakan
| soal yang sulit
53 | Saya mampu menghadapi setiap kesulitan
" | dalam belajar
24 |Saya ragu-ragu  menyelesaikan  tugas il
matematika yang berat
75 | Saya mencoba memperbaiki pelajaran f
__| matematika yang belum sempurna
2% Saya bertanya kepada guru atau teman jika L
" | tidak memahami materi yang dijelaskan
27, | Saya merasa putus asa ketika memperoleh nilai
" | matematika yang kurang bagus
23 | Saya merasa cemas ketika mendapat kuis atau

ulangan matematika yang mendadak
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ANGKET SELF EFFICACY

Nama Sckolah SMPN.. 3. Sungguminesa

Nama Siswa MyYemnmd. Rival .
Hari/Tanggsl .Semn 22 -°7-204
Petunjuk Pengisian

2.

Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan Anda
untuk membaca terlebih dahulu pengisian angket ini.

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda, dan
berilah tanda centang () pada kotak yang tersedia untuk setiap pernyataan.
Keterangan:

S§S, bila Anda Sangat Setuju

S, bila Anda Setuju

TS, bila Anda Tidak Setuju

STS, bila Anda Sangat Tidak Setuju

Saya yakin akan keberhasilan dalam ulangan v
matematika yang akandatang =~

Bagaimanapun saya berusaha, saya tidak s
mampu memahami pelajaran matematika

Saya yakin dapat mengerjakan soal matematika
yang sulit v

Saya tidak yakin dapat menyelesaikan tugas P
matcematika secara individu

Saya yakin dapat menjelaskan kembali mateni G
yang telah dijelaskan oleh guru

Saya adalah siswa yang lemah dalam mata w
pelajaran matematika dibandingkan dengan
siswa yang lain

Saya dapat membantu teman ketika mercka
mengalami kesulitan dalam belajar matematika

Saya merasa nyaman berdiskusi mengenai
materi matematika dengan siapapun |

K\

Saya malu beradaptasi dalam diskusi karena P
saya merasa paling bodoh

10.

Saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi
dengan baik mewakili kelompok matematika

Saya gugup menjawab pertanyaan mengenai p
materi matematika yang kurang dipahami ¥
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Saya mampu menemukan cara baru ketika

12. | mengalami  kesulitan  mengerjakan  soal v’
matematika

13. | Saya menunggu bantuan teman ketika
kesulitan menyelesaikan soal matematika v

14. | Saya mampu mengatasi kesulitan belajar L/

matematika sendin

15. | Saya senang berdiskusi dengan teman yang
" | pandai matematika

16. | Saya sangat cerdas mempelajari  tugas

matematika yang baru =
|7 | Saya tidak berani ketika guru menyuruh | \/'
mengerjakan soal di depan kelas & |
1. | Saya berani menghadapi kritikan atas tugas \/
matematika yang saya kerjakan
jo. | Saya  mengelak memilih  soal latihan | - v
matematika yang sulit
50, | Saya senang ketika pelajaran matematika \/
__| kosong dan tidak ada tugas
51, | Saya menyadari kesalahan yang terjadi dalam
__| ulangan matematika yang lalu \/
57 | Saya mudah menyerah ketika mengerjakan
_ | soal yang sulit i \/n
Saya mampu menghadapi setiap kesulitan ~
- | dalam belajar v >
24, | Saya ragu-ragu  menyelesaikan  tugas -
matematika yang berat V]

55 | Saya mencoba memperbaiki pelajaran
| matematika yang belum sempurna

26. | Saya bertanya kepada guru atau teman jika
__| tidak memahami materi yang dijelaskan

N
\

»7. | Saya merasa putus asa ketika memperoleh nilai =
matematika yang kurang bagus

28, | Saya merasa cemas ketika mendapat kuis atau \ A
ulangan matematika yang mendadak
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ANGKET SELF EFFICACY

Nama Siswa . pesli cliea nzomi R,
Hari/Tanggal . Senim /22 ol 02
Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi pemyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan Anda
untuk membaca terlebih dahulu pengisian angket ini.
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda, dan

berilah tanda centang (') pada kotak yang tersedia untuk setiap pernyataan.
Keterangan:

SS, bila Anda Sangat Setuju

S, bila Anda Setuju

TS, bila Anda Tidak Setuju

STS, bila Anda Sangat Tidak Setuju

i |Saya yakin akan keberhasilan dalam ulangan ».

__| matematika yang akan datang

, | Bagaimanapun saya berusaha, saya tidak i

" | mampu memahami pelajaran matematika

5 | Sayayakin dapat mengerjakan soal matematika o
___| yang sulit

4 | Saya tidak yakin dapat menyelesaikan tugas J

" | matematika secara individu

s, | Saya yakin dapat menjelaskan kembali maten

" | yang telah dijelaskan oleh guru

Saya adalah siswa yang lemah dalam mata

6. | pelajaran matematika dibandingkan dengan ¥ 4

siswa yang lain

7. | Saya dapat membantu teman ketika mercka

" | mengalami kesulitan dalam belajar matematika

g | Saya merasa nyaman berdiskusi mengenai B 4

materi matematika dengan siapapun

o, |Saya malu beradaptasi dalam diskusi karena .-

saya merasa paling bodoh

10. | Saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi I

dengan baik mewakili kelompok matematika

11, | Saya gugup menjawab pertanyaan mengenai v

materi matematika yang kurang dipahami




12.

Saya mampu menemukan cara baru ketika
mengalami  kesulitan mengerjakan  soal
matematika
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13.

Saya menunggu bantuan teman ketika
kesulitan menyelesaikan soal matematika

14.

Saya mampu mengatasi kesulitan belajar
matematika sendiri

15.

Saya senang berdiskusi dengan teman yang
pandai matematika

16.

Saya sangat cerdas mempclajari  tugas
matematika yang baru

17.

Saya tidak berani ketika guru menyuruh
mengerjakan soal di depan kelas

18,

Saya berani menghadapi kritikan atas tugas
matematika yang saya kerjakan

19.

Saya mengelak memilih soal latihan
matematika yang sulit

Saya senang ketika pelajaran matematika
kosong dan tidak ada tugas

2).

Saya menyadari kesalahan yang terjadi dalam
ulangan matematika yang lalu

22,

Saya mudah menyerah ketika mengerjakan
soal yang sulit

23.

Saya mampu menghadapi setiap kesulitan
dalam belajar

24.

Saya ragu-ragu  menyelesaikan  tugas
matematika yang berat

25.

Saya mencoba memperbaiki pelajaran
matematika yang belum sempurna

26.

Saya bertanya kepada guru atau teman jika
tidak memahami materi yang dijelaskan

S

27.

Saya merasa putus asa ketika memperoleh nilai
matematika yang kurang bagus

Saya merasa cemas ketika mendapat kuis atau
ulangan matematika yang mendadak
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LEMBAR JAWABAN

Nama : Khoioakyl | Mokmciana
Sekolah My 3 Jonaduminafa

Jawaban:

L L3x+y = pp e WX +3 78
3N =Qp~y hy = 1|
2)(:6 5)(7”

- 6§13
X= 2
"ﬁ**ng

SY—?’i 's.-
2XY4 = 16

2 (3x 1) (bx+ 2) = &2
(zx“”x)(’*z) -5

~2x}(2) —)
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LEMBAR JAWABAN
Nama RESW avha wnmzaw R,
Sckolah - vaNQgﬂ?S““SU minasa
dawaban:
" basy
I 152

2, +1P= 18 -
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LAMPIRAN TRANSKIP WAWANCARA

1. Siswa SET (self efficacy tinggi)

Wawancara Pada Soal Nomor 1

Kode 2 Uraian

P : Apakah Adik paham maksud dari soal pertama?
SET : Paham, Kak.

P . Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu?
SET . Karena ini nilai x nya dipindah ruaskan, Kak

Wawancara Pada Soal Nomor 2

Kode 2 Uraian

P . Apakah Adik paham maksud dari soal kedua?

SET : Paham, Kak.

P . Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu?

SET . Karena saya pikir hampir sama dengan soal pertama, hanya saja

saya tidak mengetahui rumusnya, Kak.

2. Siswa SES (self efficacy sedang)

Wawancara Pada Soal Nomor 1

Kode 2 Uraian

P : Apakah Adik paham maksud dari soal pertama?
SES : Tidak, Kak.

P : Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu?
SES : Karena pada soal terdapat huruf x, Kak

Wawancara Pada Soal Nomor 2

Kode . Uraian
P : Apakah Adik paham maksud dari soal kedua?
SES : Saya jawab sebisanya saja, Kak.
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P . Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu?

SES : Karena dikali dan ditambah.

P . Mengapa dikali dan ditambah?

SES . Karena pada soal terdapat operasi tambah dan kurang, lalu dikali,
Kak.

3. Siswa SER (self efficacy rendah)

Wawancara Pada Soal Nomor 1

Kode 2 Uraian

P . Apakah Adik paham maksud dari soal pertama?
SER : Tidak, Kak.

P . Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu?
SER . (menutup mulut sambil menggelengkan kepala).

Wawancara Pada Soal Nomor 2

Kode 2 Uraian
P : Apakah Adik paham maksud dari soal kedua?
SET . (menggelengkan kepala).

P : Baiklah.



LAMPIRAN III
(DOKUMENTASI)
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LAMPIRAN IV

(ADMINISTRASI)
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Menyelesaikan Soal Persamaan Linear Satu Variabel
Ditinjau dari Self Efficacy Siswa Kelas VII SMP Negeri 3
Sungguminasa
Setelah dipenksa/diteliti telah memenuhi persyaratan untuk dilakukan proses ke tahap
selanjutnya. Adapun Pembimbing/Konsultan yang diusulkan untuk pertimbangan oleh Bapak
Dekan/Wakil Dekan | adalah;

Pembimbing ! : Dr. Nasrun, S.Pd., M.Pd.
Pembimbing I : Andi Alim Syahri, S.Pd.,, M.Pd.

Makiasr. 8 Ramadhan 1445 H

18 Maret 2024 M




MATILES PENDIDIKAN TINGG! FIMPINAN PUIAT MUHAMMADE AN

UNIVERSIEAS MUMAMAMADIYAH MARASSAR
FARULIAS REGURUAN DAN TEMU PENDIDIKAN

i 3 f"r.
e
oo AT FRIDNE L) Taad 200
Lamgrar LSty Banakao Prog Y
Pes hal o e I T o i tas (ke oA
Mepans Yang Tethormat
1 Dv. Nasrun, 5 Pd, MPa
2 Andi Alim Syaht, SPd, M Pa
"S-
‘
i
' ' e > ot - =
: ’ ' . -y
N a AIA1 R OR S Bt
S rTEul TTITNT
. o Mats ot by d3 ey
4 I3 L4 ' Sorarvane Lirgar Satu Var Aol
il & ¥ n e Aty SuAY Helet Y '-'".:"‘")ﬂ
)i L)
hepe y s >
. ‘e

Masascay B 2w 0 VeI H
BMret 0 -M

Erean A, . PhD
NEM 860935



91

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR foder Sobion Alsshbin No. 299 Modciunse

Iy D ART b AN LD

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDID]KAN Forudl  Oivursomds e ol
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA ~ * wwriomies

s an ) adll oy
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA  : Alfiah Nabila Putri

NIM : 10536 11027 20

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Analiis  Pemahaman Konsep Matemastiks  dalam
Menyelesaikan Scal Persamaan Linear Satu  Variabel
Ditinjau dari Self Efficacy Siswa Kelas VII 8NP Negeri 3
Sunggurminass

PEMBIMBING [ : L Dr. Nasrun, S.Pd., M.Pd,
11 Andi Alim Syahri, S.Pd., M.Pd.

Tanda

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tas

|- | S, dar ald Sep-
‘ ?,/“" %’_ 174 L’»W g:\wt"""z'

ety P17
Vo, BAM MMQEVW S

2 %

g Som i W" pohe B |/
[ Suo e o e - /

| G Lok of derr 2

|

Cararan:
Mahasi.m\a dapat mengikuti seminar proposal jika telak melakukan pembimbingan
minimal § (limg) kali dan telak disenyjui oleh pembimbing
Makassar, 8§ My 2024
Mengetahui,
Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika

SV N

NBM. 1004039



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

ain e AT

KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA
NIM

PROGRAM STUDI
JUDUL PROPOSAL

PEMBIMBING Il

¢ Alfiah Nabila Putri
10536 11027 20
: Pendidikan Matcmatika

92

b Sdien AwsdBa Ko 290 Mulvaer
Telp 1A RO AT ()

Erand  Tupturtimalm i
Wit A Tl et el

: Analisis  Pemahaman Konsep  Matomatika  dalam
Menyelesaikan Soal Perssmasn Lincar Satu Varisbel
Ditinjau dari Self Efficacy Siswa Kelss VII SMP Negeri 3

Sungguminass
: 1 Du. Nasrun, S.Pd,, M.Pd.
11, Andi Alim Syahri, S.Pd., M.Pd.

m——

Ne. | Hari/ Tanggal

Tanda
T

Uraian Perbaikan
L. ey T BokE) hasil ke p wicuo, redoks ato
m:“/xs mabﬂﬁh'pdﬁpnm ﬂmcg’pl\
Mofet 2024 fas
e wgitomnan Kosnsep paddo leayion kon.{ b
indikober pemakamon konsep MeraL plﬂdf\l.
Sim pulkon :ddopl', 49 digwokar daw alasan
Mengkapus anollss penghones Kb xp makwahic
dhiniow don n‘s , (avokon (nddator
Kav plar pm(a;— p-hb-l chyek,
Perjeleron tewarg c2al B3 pamarowen Konsep.
gunakan suwdde) -
2. |Wams/28 Tabel (emebaon |awalkon
Maret 2024
Aee
Cafatan:

ﬁ\ﬁ_\_e\

Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan
mipimal $ (lima) kali dan telah disvtujud oleh pembimbing.
Makassar, § Mu

2024




93

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR oA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN out - Mophaseiio b
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA ™" "7

el e S ol ey

PERSETUJIUAN PEMBIMBING
Nama Mahasiswa : Alfiah Nabila Puiri
NIM = 10536 11027 29
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Proposal : Analisls Pemahaman Kossep Matematika dalam

Menyelesaikan Soal Persamann Lincsr Satw Varinbel
Ditinjau dari Self EfMieacy Siswa Kelas VII SMP Negeri 3

Sanggaminass
Setclak: diperiksa dam ditelith ulang, maka propasal ini selih memenuhi syarst dan
layak untak Giujikan df hedspan Tim Pengall wian peoposal pads Program Stedi
Pendidikan Matematikn Fokultas Kegurmn dan Omu  Peodidiban  Universitas

Mubammadiyah Makassar,
Makassar, 8 My 2024
Disetajui Oleh:

Pemkbimbsug |

Dr. Nasrun, S.Pd,, M.Pd




© e

UNIVERSITAS MUHAMMADIY.
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL
Pada hari ini L SEMN  Tangoa 26 Zulkardah 144%5 H benepatan

tangosl  034.0¢.4_2024M berempet drueng prod periddrkan statemalica
kampus Universtas Mubammadiyah Maksssar, felah diaksanakan semnar

Proposad Skripsi yang bedudul |

najjs Pemtahamon Kon atemabka dalam
goal fersamaan Linear Sdtu Vanabel Ditmyau dare Se
Siown Welag vin sMp Heqent 3 Sungquminasq

Dar Mahasiswa :

Nama - ALEWH NamMLA PUTRL
Stambuk/NIM S JeB3¢ Meaz 20
Jurusen - fenchdhan M"!Shk“
Meomrator  Fatheyd Arreah, S0 W H

Hasié Seminar [“f. bk & Z‘r"" '”.‘l'
AsmalTelp Ferum. Zandiah Regercy Mawang /¢ E2797cq049 )
Dengan panjelasan sebaga barikut : _
logh vk Qe paen e yamal gepoel -

e | of
I 7 el s A ol jawbar ol |
b

Disety

Moderator - reidh, S M JY\H ‘{1
Pananggap | : &"

Pananggap Il -

Panangosp It - Or- Abd . Kodir tnelans, S WA IN

94



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE PIMPINAN FUSAT MUHAMMADIYAH =il 07
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR ol
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

AN, oy

LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
Nama : ALFIAW NABILA PUTR)
Nim : {0536 HO2Y 20
Prodi : PENGIDICAK MATEMATIEA
Judul :_A_NAUHI PEMARAMAY KUNGEP MATEMATIKA CALAM MENYEL ESAIKAN
AL PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL DITWJAU DARL TELF
EFFICALY SISWA KELAS VA SMP NEGER] 3 SUNEEUMINALA

Qleh tm penguji, barus ddalukan perbaskan. perballan. Perbaikan tersebut dilakukan dan
disetujul oleh tim pengujl sebagal barikut :

No| Dosen Pengun Materd Purbaikan

Paraf |
1|t Arvion. SR, M. | Kusangka Pfur Bap T dan T (Oprionat kwﬂ [

‘,M pencldion gy Alguadean
2 | fibdul Sagrar S M. | mwmww

K‘l‘-!fvﬂni gart fthg"u‘.a tandabily
3 | Ande At Sgate, S04, - | usabekas Longgung darn siminraga
Lidah mala carantory

4 | Dr. A Vo Dgban el wl| Pertukan prgulizon /,‘o

e 2024

95



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR b e i . St

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN A ot
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA ™7 "ooiivsseden

—a P e Bl o
KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA  : Alfiah Nabila Putri

NIM 10536 11027 20

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matcmalika

JUDUL PROPOSAL  : Analisis  Pemahaman Konsep Matematika  dalam
Menyelesaikan Soal Persamann Linear Sato  Varabed
Ditingans dari Self’ Efficacy Siswa Kelss VII SMP Negeri 3
S inansa

PEMBIMBING | 1L Dr. Nasrun, S.Pd, M.Pd.
1L Andi Alim Syzhri, S Pd. M.PL

No. | Hari/ Tamggal | Uralan Perbaikan Taogan
[ o ek km PR, 2
2|, A i ()-.-, Podr .l r/(

Tanda

Catasan ;

Mahasirwa dapat melakukan validast peranghar pembelaforan dan atay instrumen
perelitian seslah melalui proses pembimbingan dan telak
disenyiui ol pembimbing.

NBM. 1804039




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

gt ) G AT s
KARTU KONTROL BIMBINGAN

97

B e Alrmdde W I NLd g
' 411 ORY SOOEN Pl
Tl Mhpthewnmadiaiid

Ted  www Mg asundic W

PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA  : Alfiah Nabala Putri

NIM - 10536 11027 20
PROGRAM STUDI : Pendidekan Matemalska
JUDUL PROPOSAL - Analisis  Pemahaman  Koesep  Mammatika  dalam

Menyelesaikan Scal Persamaan Linear Sab: Variabel
Ditinjau dari Self Efficacy Siswa Kelas VII SMP Negeri 3

Sungguminasa
PEMBIMBING 11 : L Dr Nasrun, S.Pd, M.

I1. Andi ANm Syahri, S.Pd., M.Pd.
No. | Harl/ Tanggal Ursian Perbalkan . N
e
: S“""'(r-a-y “Mimabise sonl Yes pemabaman |
kovisep i
I

2. | Rabu/26-%4| Rcbakan Saal Anget. Glf Egyecacy

3 |Komss/ar-ot - ACC - Boleh AdomgAkon
e Uohdalw

Catatan :

Mahasiswa dapar melakuken validasi perangtat pembelajaran dan low (mstrumen
penelitian setelah melali proses pembimbingan mivimal 2 (dua) keli dan telch

diserujui oieh pembimbing

Makassar, 4 fuli 2024
Mengvtahai,




98

Lol o Alsbba be 2V NAssn

UNIV ERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSA“ B L R :cl: Fo
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Tl Bipumbomitindd -
LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA
et B i J Al
KETVERANGAN YALIDITAS

Nomoe: Y08907-LPMAT/Val/ VI 14452024

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Kegueruan dae 1imu Pendidikan Universilss
:qlh—diyah Makassar telah messvalidasi irstnemen untuk keperluan pemclatian yang
judul

Analisis Pemabaman Konsep Matematika dalam Menyelesadan Soal Persameaan
Linvar Sstu Variabel Ditinjan dari Self Efficacy Siswa Kelas VII SMP Negeri 3

Suaggeminasa

Ofich Penelits
Nams 1 Alfish Nabéls Putri
NIM : 10536 1027 20
Program Studi  :  Pendidikan Matemarika
ﬁhh:npcn'ku socarn telit des sakssma okh tim penilai, maka instrument penelitian yany
n dari
1. So6L Angiet Sclf Efficacy
2, Sosl Tes Pecsabaman Korsep
3 Podosan Wawancam
dimyatnkan tedah memenuhi:
Validites Korsiruk dan Validites Isi

Keterangan Ind dbust stk dipergunakan schagaimuns mestimyn,

17 erarden lseina
MY 0830460 11109




99

LU

wrsee Ahaas

MAJELIS PENDIDIEAN TINGGS FIMPINAN PUBAT MUHAMMADIYAH G

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR es s
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

*

Nomaor 16620/FKIPD/A 4 VA LE 2024
Lamgsiran 1 (Satus) Lembar
Perihal Pengantar Pencitian

¥epada Yang Terhormat
Ketua LPIM Unsmuh Makassar
]

Masazsar

Assalarnu Alakum Warahmataiiahl Wabamkatuh

Dokan Fakultas Xegutuan dan #ima  Pendicikan Universitas  Muhammadiyah
Makaszar menerangian balvwa mahasiswa tavsebut o bawah

Narma Atiah Nab®s Putn
Stambuk 105361102720

Program Studi Pundidikan Matermatika
Tempat Tanggal Lahe  Balepa /6082002
Alamat 11 Penduaskanl

Adalah yang barsangkutan akan mengadakan penchtian dan menyelesaikan sk
dengan judut  Analiss Permahaman Konsep Matomatika datam Menyelesadkan Soal
Perzamoon Liness Satu Varlabol danjau dari Solf EMicacy Sawa Kelas Vi SMP Nogeri

3 Sungguminass
Demikan pengantar inl kami boat, atas kedasamanys dihaturkan Jazsaskumuiahy
Khaoran Katsiaan

Wassatamu Aladkum
Wamshmatwlah Webarakarun

Manassar, ﬁ%musﬂ.u
1 30k 2024 M

Dwcan

MAHDAMD,

NBM. BG0 934




100

MAJELLS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMIAGA PENELITIAN PENCENEANGAN DAN PENGANDIAN KEPADA MASYARAKAT
F Subine Alaastitin Mo, 299 Te ko G672 Fun (041 1)00E500 Makenar H225 et g Yo piemahual K

T —

Nomor : 4595/05/C4-VIII/VII/1445/2024
Lamp 1 (satu) Rangkap Proposal 06 Muharram 1446
Hal : Permohonan lzin Perelitian

Kepada Vb,

Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel

Cq- Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan

di -
Makassar
AapiE Sl s —i

Berdasarkan surat Dekan Fakliltas Keguruan dan Omu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomors 16620/FKIP/A4-11/VIl/1446/2024 tanggal 15
Jull 2024, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : ALFIAH NABILA PUTRI

No. Stambuk : 10536 1102720

Fakuitas ¢ Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan

Jurusan : Pendidikan Matematika

Pekerjsan  : Mahasiswa

Barmaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skrips: dengan judul !

“ANALISIS PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA DALAM MENYELESAIKAN SOAL
PERSAMAAN LINEAR SATU YARIABEL DITINJAU DARI SELF EFFICACY SISWA
KELAS V11 SMP NEGERIG] 3 SUNGGUMINASA"

Yang akan difaksanakan darl tanggal 15 Jull 2024 s/d 15 September 2024,

Schubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesual ketentuan yang berdaku,
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan fazakumullahu khaeran

S B

Ketua LP3M,

ov-2¢




101

PEMERINTAH PROVINS| SULAWES! SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JLBougenvile No.5 T, (0491] 441077 Fa (0411) 4885008
Wehsize | NipVsiman-new. sulseiorow.go id Emall : ppdissdseiproy,go

Makasaar 90231
Nomoar : 18724/5.01/PTSPI2024 Kepada Yth,
Lampiran Po. Bupali Gowa
Perinal i lzin peneiitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketiza LP3M UNISMUM Makassar Nomor | 4595/050C 4-VIIVIN445/2024 tanggal
12 Jull 2024 pecihal tersabut diatas, mahasswa'pansit di I;

Nama : ALFIAH NABILA PUTRI

Nomer Pokok 05361102720 —
Program Studi e ,

Pekenaan/Lembaga ’:|

Alamat :

Bermaksud uniuk Mmﬁnwammmmm SKRIPSI,
dangan judud :
" ANALISIS PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA DALAM MENYELESAIKAN SOAL

PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL DITINJAU DARI SELF EFFICACY SISWA KELAS VI
SMP NEGERI 3 SUNGGUMINASA "

Yang akan disaksanakan dan : Tgl. 16 Juli s/d 15 September 2024

Sshubungan dengan hal torsebut distas  pada pinsipnya kami menyetujul kegiaten dimaksud
dangan ketentuan yang tertera di belakang sural izin peneltian,
Demikian Surat Kederangan inl dberikan agar dpergunakan sebagaimana meslinya.

Ditesbitken di Makassar
Pada Tanggal 16 Jul 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

L M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

Tembosan Y
1. Ketus LPIM UNISMUK Makassar o Makassar

2. Partppa.



PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 3 SUNGGUMINASA

NPEN : 40301049 NSS: 201150301020 Abrecdasw A
Alget 3 Musteps Dy Bumga Kl Narmaegookong King Sombe Opw el Gowe Mpcesh 0859-54 541032
Wobsde: Mps famprSsunppumnasa soh . Emal © smpalsenguowiasa spenfisomnl com

SUKAT KETERANGAN
Nomor | 21 5/DISDIR-GW/SMPOMPONVIN2024

Yang bertandatangan di bawah inl, Kepats SMP Negerd 3 Susggeminasa Kab. Gowa, dengan
ini monyaakan babwa

Nama C ALFIAN NABILA PUTRE

NIM 2105261102720

Tempat { Tanggal Labir - Bolopa, 16 Agussus 2002

Universitas : Universetas Mudnamenadtyah Makassar
Program Sud| : Pendsdsian Majematika

Bemar teldh mebksamalan  Penclituneagummilan  data, sehagat  tugas  akhir guna
menyelesaikan studi pada Program Pascaswrjuna, dengan judul :
SANALISIS PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA DALAM MENYELESAIKAN

SOAL PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL DITINJAU DARI SELF
EFFICACY SISWA KELAS VI SMP NEGERD S SUNGGUMINASA ™

Demikian sue heserungan o dibus untih digenpasakan schagasmana mestinya.

102



103

LAMPIRAN V

(HASIL PLAGIASI)



104

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT M UHAMMADIYAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIVAI MAKASSAR

UPFT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Tuddion NO 259 Makassar Q0221 Ty 104111 RESITIRI1I99, Pax #0411) Srssse

Alamat haantor JI Stdtan A

UPT Perpustakann dan Pencrbitan Universitas Muhammadivah Makassar,
Mencranghkan bahwa mahasiswa yang teesebut namanyn di bawah ini:

Nama Alfiah Nabila Putn

Nim 108361102720

Program Seudi - Pendidihan Matematika

Dengan milay
T N N e — 1

| Babh 1 9°, 0%, '
3[BT e i TR
L T R M T——

Dwnyatakan tefah lulus cek plagiat yang diadalan olch UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
as Muhammadiyah Makassar Mengeunakan Aplikass Turminn

sevememsal SUMAL heterangan im diberkan Kepados vang bersanghutan untuh dipergunakan

seperlunya

Muakassar, 27 Agustus 2024
Mengetahu

Kepala UPT- Perpustakaan dan Pernerbitan,

B Setan Alsuddes no 259 makassr 50222
Telenon (DA171R46972 B8 1 591 fax (041 1965 SE2
Webste waw Wary urvsmuh ac o
Emal popwtal aom o 1=k a¢ od



Alfiah MNabila Putri 105361102720 BAB 1

105

ORIGINALITY REFOET

9. 8 7a

SIMILARITY INDEX INTERMET SOURCES PUBLICATIONS

2%

STUDENT PAFERS

FRIMARY S0URCES

n repository.unej.ac.id

niemet Source

2%

E Submitted te Universitas Terbuka

Student Paper

2%

H repository.usd.ac.id

[nernet Sourre

2%

Nurbaiti Trisetiani, Freddi Sarman, Nelyahardi 2%
Gutji. "Korelasi Antara Self Efficacy dengan
Kemantapan Pengambilan Keputusan Studi

Lanjut Siswa", JAMBURA Guidance and

Counseling Journal, 2022

Publication

Enchude quotes on Exclude matcheas

Exclude hibdlography On



Alfiah Nabila Putri 105361102720 BAB II

106

DORIGIMALITY BEPORT
SIMELARITY INDEX INTERMET SOURCES PUBLICATIONS STULDMEMT PAPERS
FRI&RY SO0 ES

repository.uin-suska.ac.id

[rpernel Soarce

o

[y~ Sy
[ 4,
o 4

repository.radenfatah.ac.id

[nisrrel S ce

3%

H

digilibadmin.unismuh.ac.id

[Nl risel S e

2%

Excfude quniesd CEn Extlude rmabohes

Enthide hibliographky O



107

Alfiah Nabila Putri 105361102720 BAB III

DREGINALITY REPORT
SIMILARITY ITMDEX INTERMET SOUIRCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

MAATCHED SOURCE

- digilibadmin.unismuh.ac.id 1 0%

Internet Source

11%
* digilibadmin.unismuh.ac.id

[nternet Source

Exclude gquotes On Exciude matches <
Exclude bibliography On



Alfiah Nabila Putri 105361102720 BAB IV

108

ORIGIMALITY REPOHRT

10, 18, §4

SIMILARITY IMDEX INTERMET SCOURCES PUBLICATIONS

O«

STUDENT PAFERS

PRIMARY SOURCES

mafiadoc.com

[mternat Source

3%

Submitted to Universitas Riau

Student Paper

3w

eprints.umg.ac.id

[riternél Sadroa

2%

conference.upgris.ac.id

[nternet Saurce

2%

Exclude gquotes on Extide matches

Exclude biblicgraphy: On




Alfiah Nabila Putri 105361102720 BAB V

109

ORIGINALITY REPORT

0. Os 0w

O

SIMILARITY INDEX INTERMNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
PRIMARY SOURCES
Exclude guotes Qff Exclirde maitches i

Exclude bibliography OFf



110

ANALISIS PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA DALAM
MENYELESAIKAN SOAL PERSAMAAN LINEAR SATU
VARIABEL DITINJAU DARI SELF EFFICACY SISWA
KELAS VII SMP NEGERI 3 SUNGGUMINASA

el Nacen Pembynbing
Alfiah Nablla Putri Or, Nasrun, S.£d., M.RPd,
AV A0338)0<E09 Andi Allm Syahri, S.Pd,, M.Pd

Lo MRS .

— ﬁ {
! 'bﬂ* LAAAA LY VAW MANASSAR

[ VS S




111

.wmmwﬁmmmmwm
_'mmmkmmmdim « S masih mhwltmhb
. _.t-mlmmmamohpmmwmh@nm
i ;amm»mmprmmmmmmmp
iy /) diberhn Mammmmmmm
L T ‘ymmwmmmmn'w«umm

mmp tersabul.

: D&!um Prssserian Linaar Ssiu WM‘M terlinst
: banya hasslahan dalam peryslesalen soal-susl tersebut. Salah

1 .‘mmmﬂmmmmgmmmw
ngundk lmlnqumpubarmpuham




112

Tujuan Penelitian
LL




113

LWVERSITAS
/ MUSM AL VALY MAK ASSAR

Manfaat Q
Manfaat Tearitis

Penelitian /
@Manfaat Praktis ‘ b




114




115

BABII 4

=BS5S MURA; 8




116

s @

MU RMADY VAR PAKASSAN
I ; : : 3
- Tehnik Pengumpulan Dato Uil Validitos Gote
" i v (et o
« Paveon Mkt S1E gty SRS A z
* Prmtncion fa1 Peraran G vy / ::.-:w T U c::l:-mmt

s bl fovpioms TEED 5 O I Y

o N
~ Teknik Anclisis Oota Prosadut Péostition
4 P
_< * Tafap Persiagan
:m;:? ~Q_ L0 WL e Tanap Peisasnaan
+ Yaorinhosl tata s Tahan Anaksis

s,ﬂj

a.‘.'.l
,AL .-;'Jd’




117

=

MEGGIAMADTYAM MALAESAT




118

i g T

MUHAMMAD VAN MAKASSSH

. Analisis Proses Pemahaman Konsep Ditinjau dari Self Efficacy




119




120

G 4

TERIMA KASIH




121

RIWAYAT HIDUP

ALFIAH NABILA PUTRI. Lahir di Belopa, Sulawesi
Selatan pada tanggal 16 Agustus 2002. Anak kedua
sekaligus bungsu dari bapak Abdul Mannang dan ibu
Afrianti Ilyas. Penulis menyelesaikan pendidikan di SDN

25 Radda pada tahun 2014, pendidikan di MTsN Luwu

pada tahun 2017, dan pendidikan di SMAN 12 Luwu pada tahun 2020. Pada tahun
yang sama, penulis melanjutkan pendidikan strata satu (S1) di perguruan tinggi
Universitas Muhammadiyah Makassar, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan,
mengambil Program Studi Pendidikan Matematika dan insya Allah lulus pada
tahun 2024 setelah melalui proses panjang yang penuh keindahan dan maknayang
luar biasa. Semasa aktif kuliah, ia senantiasa bersilaturahmi di berbagai tempat
terkhusus HMJ Pendidikan Matematika. Pada tahun 2022-2023 penulis
diamanahkan sebagai Wakil Bendahara Umum HMJ Pendidikan Matematika.
Penulis jugapernah mengikuti kegiatan Kampus M erdeka yaitu Program Pertukaran
Mahasiswa Angkatan |11 pada tahun 2023.

Atas berkat rahmat dan karunia Allah Subhanahu Wa Ta’ala, Penulis dapat
menyelesaikan studi di Universitas Muhammadiyah Makassar dengan tersusunnya
skripsi yang berjudul “Analisis Pemahaman Konsep Matematika dalam
Menyelesaikan Soal Persamaan Linear Satu Variabel Ditinjau dari Self

Efficacy Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa”.



	MOTTO DAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Batasan Istilah
	E. Manfaat Penelitian

	BAB II
	KAJIAN PUSTAKA
	A. Kajian Teori
	B. Hasil Penelitian yang Relevan

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Tempat dan Waktu Penelitian
	B. Jenis Penelitian
	C. Instrumen Penelitian
	D. Teknik Pengambilan Subjek
	E. Teknik Pengumpulan Data
	F. Uji Validitas Data
	G. Teknik Analisis Data
	H. Prosedur Penelitian

	BAB IV
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil Penelitian
	B. Pembahasan

	BAB V
	SIMPULAN DAN SARAN
	A. Simpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

